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PRAKATA

Puji Syukur penulis panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi
Wasa, Tuhan Yang Maha Esa karena berkat Rahmat dan Karunia-Nya,
penulis dapat menyelesail_(an,-~__Tug‘é'§, f.A»khir____y.a_nQ berjudul “Prosedur
Inventory Gudang Engiﬁééf;ﬁg Pada Villa Raf;léé:"'ﬁélif’. Tugas akhir ini
di susun sebagat salah satu syarat mahaS|swa untuk menyelesalkan

Program Studl D3 AdmlnlstraS| Blsnls

Dalam era dlgltal yaHg semakin berkembang‘ métode pembay.aran.
men.ggunakan kartu kredit menjadl salah satu plhhan utama bagl banyak’
konsumen termasuk dalam |ndustr| perhotelan Raffles Balli sebagal salah

-.:sgtu hotel yang berkomitmen untuk.:r_nfem_bﬁgr_.ikan'pelayanan terbalkskepada
far-hu, perlu mengimplementas}ikan prosedur in\{entory yang a'rﬁén. Oleh
ké'_r._éna itu penelitian ini bertuju;én untak menganalisis dan mengevaluasi_.; ".;:'-
Impliq?fr__l“entasi Prosedur Inventory Gudang Engineering Pada Villa Raffleéz..'.

Bali. F;é.hulis menyadari bahwa keberhasilan Qalém penyusunan tugas a;k:ih'i'r
ini tidak.::'ailligp tercapai tanpa adanYé’- ,.b_i.rﬁb.ingan arahan serta dq’ku.'.h’éan
yang telarvl.':"cﬁivbgril_(an dari beberapa pihak. Oleh karena _it'ﬂi,‘:":.dalam
kesempatan ini.pe‘n"uli‘s. éambéikan_"rasa hormat da'n.te‘ri‘mé‘ kaS|h kepada:

- 1. Bapak | Nyoman Abdi, SE. M.eCom.selaku-Direktur Politeknik

_.rN_eg‘e.ri,.Bali yang sudah memberlkan kesempatan untuk menglkutl
'~VPehdidikan' dan- menyedlakan fasmtas penulls selama menjalanr -

perkuliahan di Politeknik Negeri Bali.



2. Ibu Nyoman Indah Kusuma Dewi, S.E.,M.BA.,Ph.D

Selaku Ketua Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Bali yang telah
memberikan pengarahan, bimb_.in,gan'; "Se-rt'adykungan selama penyusunan
tugas akhir ini. e o T

3. Bapak | Made-V\"/-iir.i:ian‘tara S. Psi M. Sl selaku Ketua Program Studi D3
Administrasr Blsnls Pollteknlk Negerl Ball yang telah memb_erlkan
b|mb|ngan serta arahan dalam penyusunan tugas akhlr |n| |

4. Ibu N| Nyoman Terlstlyanl Wmaya SE.,M. M selaku Dosen Pemblmblng I"__
yang telah memberlkan blmblngan pengarahan »dukungan,_.serta saran —
_;saran kepada penulis selama penyusunan tugas akhlr -

:5 Bapak Gede Pradiva Adlnlngrat s, AB M AB selaku Dosen Pemblmblng
i yang telah memberlkan b|mb|ngan pengarahan dukungan dan saran —
saran;"kepada penulis selama penyusunan tugas akhir ini.

6. Bé'pék dan Ibu Dosen Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Baxlff
yang te‘rah memberlkan iimu selama penulls.menempuh perkullahan d|
Pollteknlk Negen Bali. | »

7. Bapak | Waya'n'\_/\{id-iyasa selaku __Director of Engineering I'\’_af,fl.e_'.s-.téali yang
telah menerima dan mernnerrkan izin penulis untuk rnelakukan penelitian.

i 8 Bapak Donny Nowanto selaku Superwsor Engmeerlng Raffles Bah yang Y
"telah memblmblng selama pelaksanaan praktlk kerJa Iapangan dan a
: _A-'-membantu membenkan dafa yang dlperlukan selama penehtlan tugas akhrr.
ini.
9. Seluruh pegawai dan staff di Raffles Bali khususnya Engineering

Departement yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk



melakukan penelitian dan memberikan informasi selama penulisan tugas
akhir ini.

10. Kedua orang tua saya, saudara serta semua keluarga yang selama ini
telah memberikan dukungan dan motiasi kepada penulis senhingga mampu
menyelesaikan tugas akhir ini. .. .

11. Teman-teman dan semﬁa"b"if;ak yang tidak.aé'f:)ét'fp*enulis sebutkan satu
persatu yang telah memberlkan dukungan serta motivasi sehmgga penulis
dapat menyelesalkan tugas | w . |

akhir i |nL'- ..

12. Ade Yop| Wahyudl seseorang“3I/ang selalu éda Qntuk s'aya terlmakasm_"__
telah sabar menemanl setlap proses yang ‘saya Ialul .selama ini,
;,memberlkan dukungan tanpa hentl memberlkan semangat sehlngga

'penulls dapat menyelesalkan tugas akhlrml

Sé_rjﬁpga tugas akhir ini dapat m;émberilia‘n kontribusi positif bagi
pené}(;'mbangan prosedur inventory di engineering department, khususnya -;’
di Raffles Ball serta menjadi refrenS| bagi penelltlan selanjutnya. Penuhs
menyadarl bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan tugas |
akhir ini, oIeh karena |tu kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan. Akh|r kata, semoga karya ini bermanfaat-bagl semua plhak
yang membacanya. 7
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri par|W|sata merupakan salah satu ‘sektor ekonomi yang
menjadi sumber deVIsa terbesar yang di peroleh oleh ‘negara selain faktor
ekonomi Ialnnya Menurut Undang undang No 10 Tahun 2009 tentang
Kepar|W|sataan peran par|W|sata sendlrl yaltu sektor yang bisa menunjung
kemajuan suatu daerah terutama dengan adanya peraturan mengenal
otonoml daerah. Kebuakan ini d| berlakukan atas dasar masyarakat daerah
yang memiliki modal dapat dlandalkan untuk kemajuan daerahnya salah

4‘;satunya dengan kegiatan par|W|sata_,' &

Di Indonesia ini masih ditemukan 'nanyak sumber daya ala'rn, budaya,
k‘u'li:ner dan pesona alam di berbagai daéfah di Indonesia yang masih belum A
terkelola dengan baik, bahkan masih belum diketahui oleh banyak orang
sepertl pulau bali.

Bah memang menjadi prlmadona par|W|sata yang telah terkenal
hingga ke mancanegara Villa merupakan salah satu faktor pendukung dari
kegiatan par|W|sata dan‘ merupakan bentuk penyedlaan sarana akomodaS|

yang mem|I|k| peranan yang sangat pentlng Maka |tulah sebabnya di Ball

..sangat banyak .ditemui - Vllla v1IIa berblntang dan mega berstandar

_ ~--Interna3|onal salah satunya Raffles BaI|

Rafﬂes BaI| merupakan salah satu V|IIa blntang I|ma yang ada d|



Bali. Villa ini berlokasi di JI. Karang Mas Sejahtera No.1A, Jimbaran, Kec.
Kuta Sel., Kabupaten Badung, Bali dengan 32 unit kamar. Villa ini dilengkapi
oleh fasilitas Restaurant and Bar, The'Ferm Terrace, Purnama Honeymoon
Bale, Botanical Tour, The I‘:’__r:_ive-te,‘RGOrn,. Beaehfrqnt I_nfinity Swimming Pool,
The Secret Cave, SP-A'- The 'Fitness Centre & Signatdfe‘--Meditation Terrace,

The Shop by Rafﬂes Villa ini berjarak 7 5 KM darl Bandara InternaS|onaI

Ngurah Ral dan free transportaS| untuk Iayanan antar Jemput ke Bandara

Internaslonal Raffles Bali’ memlllkl beberapa depar{emen yang menunjang

ber]alannya aktlwtas dalam suatu perusahaan salah satunya |alah'

Eng/neer/ng Departement

Engineering Departement pada villa Raffles Bali memiliki tugas dan

tanggung jawab untuk melakukan-‘”pefeWatan teknis pada:-ViiIa untuk

melindungi asset perusahaan dan memaksimalkan pelayanan villa agar:*

sesqa't_u dapat berjalan lancar sehingga kepuasan, keamanan dan

keselé'n'iatan tamu villa bisa maksimal. Peran seorang admin di da_le,_rn
Engineezr:in"g__:_i Departement adalah .nﬁeng_i»n'p“nt seluruh kegiatan h}ari:en di
dalam sebnen_' 1.ngook menginput logsheet pengunaan energy dan‘:y\:/'ater di
villa, kemudian n%em‘Buet:vPR,v(PL_]rchase Reques’t').-»untljjk.' Ie:e'reng—barang

yang perlu di order atau penambahan stock barang di dalam gudang Dan

-' __.salah satu. tugas lainnya’ adalah Admln Englneerlng ]uga memlllkl }obdesk

: ..vuntuk menjadi. store keeper dI departement tersebut melakukan mventory

' pada gudang untuk mengelola persedlaan barang d| villa selalu terpenuh|



Bagi setiap perusahaan persediaan barang merupakan sebuah
komponen utama yang sangat penting karena untuk kelancaran dalam
menjalankan usaha, dan setiap perqsah_aan selalu memerlukan adanya
persediaan. Tanpa adanya__pe_rsedia‘an, haka;"penguaaha akan dihadapkan
pada risiko bahwa pernéahaan pada suatu waktu t:ia—ai‘(“‘dapat memenuhi

keinginan konsumen Hal ini dllakukan agar suatu perusahaan mampu

bertahan dan bersalng dalam kond|S| yang sullt

Pengelolaan persedlaan yang balk Juga dlperlukan dldalam sebuah

pemsahaan karena ini akan dapat memperlancar kinerja. Ada beberapa __

a‘ié;_tem pada suatu bidang bisnis, salah satu_nya adalah sistem informasi

'ﬁvlnventory barang, yang berfung'si-(jntuk mangetah'ui jumlah barang yang ada

digudang. Sistem informasi inyentory ;bar'ang merupakan suatu sistem yang

dibg'at untuk mengetahui jumlah;'barang'atau barang apa saja yang terdapat - -"_:':

di ggdang. Disamping itu, penggunaan sistem persediaan barang yang baik

dihara‘p'k_an akan mengurangi resiko kesalahan dan hilangnya atangn

pencuria:n_.:"t'e\,__rhadap persediaan barang. e !

Menurut Jacobs dan Chasé (2016) Persediaan (inventory) adalah

stok barang maupun sumber daya yang dlgunakan dalam perusahaan untuk

..,tertentu persedlaan merupakan -aset- terbesar dalam Iaporan p03|3|

‘ keuangan yang sulit untuk dluangkan maupun dlcalrkan oleh karena |tu'

biasanya perusahaan sebisa mungkin menjaga tingkat persediaan tetap

‘_.melakukan keglatan produk3| maupun operaS|onaI Blasanya pada saat



rendah.

Menurut Herjanto (2015) persediaan adalah bahan atau barang yang
disimpan dan akan digunakan oleh peruaahaan untuk memenuhi tujuan lain
sebagai contoh digunakan da}‘arn.'bro'sés_ pr(:)'vdUKsi,A_sebagai suku cadang
dari peralatan atau mesm maupun dljual kembaI| :

Handoko (2015) menjelaskan bahwa artl persedla‘an (mventory)

adalah suatu |st|Iah umun yang menunjukan segala sesuatu atau sumber

daya- sumber daya organlsa3| yang d|S|mpan daiam ant|S|pasmya terhadap

pemenuhan permmtaan
Menurut Handoko (2008) |st|Iah persedlaan (mventory) adalah suatu
':}istilah yang. menunjukkan sumber__~daya .o_ljganlsa3| yang disimpan dalam

antisipasinya terhadap pem_enuhan;A'-pef‘mintaan. ,_Berdasarka‘n""definisi -

def_in_isi diatas persediaan meru'pakani"'investasi modal yang tidak mudah : -"_:‘:

dica"irkan meliputi segala sumber daya organisasi berupa bahan mentahz

dalam proses dan barang jadi yang d|S|mpan untuk antisipasi permlntaan

atau memenuhl tujuan tertentu. |
Menurut Yunarto (2005) Inventory adalah item atau materlal yang

dipakai oleh suatu’ organlsa5| atau perusahan untuk menjalankan blsnlsnya

Jika perusahan tersebut memperoduk5| suatu barang atau jasa maka

.,Aproduk3| Inventory bag| perusahan adalah untuk mengant|5|pa3| kebutuhan

’ pelangan Begltu juga dalam |ndustry manufacturlng Inventory dlgunakan'

untuk aktifitas perusahan yang mana

PRI materlal tersebut dlgunakan untuk mendukung dan menyedlakan kebutuhan



untuk memenuhi pelanggan yang kadang kala tidak dapat diprediksi
sehingga kita harus menjaga stock inventory dalam kegiatan produksi. Hal
yang tidak dapat diprediksi bukan "sej_a terjadi atas pelanggan yang
menginginkan barang dari peruee'h‘an kita.’ ‘Sementara itu, inventory juga
berperan dalam haI supply memenuhl customer demend (permlntaan dan

kebutuhan pelanggan) menyedlakan . komponenkompon_e_n_ yang

dlbutuhkan untuk produksr

Dan teori ini penulrs dapat S|mpulkan bahwa Inventory merupakan
|tems yang akan dlgunakan oleh organisasi untuk melancarkan aktifitas __

perusahaan dalam memenuhl kebutuhan pelanggan yang kadang kala tidak .'

':vdvapat diprediksi maka stock mvent_ory dalam _keglatan produksi harus tetap

terjaga.

Dalam melakukan |nventory barang khususnya dalam Englneenng 4 _-._:f

Departement pada Raffles Bali, penulis menemukan beberapa masalahz

yang menyebabkan Sistem Inventory pada Englneenng Departement ini
tidak memenuhl SOP, beberapa masalah tersebut dlantaranya adalah
barang baru dan lama dijadikan satu tempat sehlngga in dapat
menghambat kelancaran opera3|onal perusahaan selam it oencatatan

barang masuk dan keluar tidak dilakukan sehlngga stok barang dlgudang

’_.,djdalam gudang pencatatan stock barang terakhir yang penulls temukan

"~ adalah pada tahun ’ 2022 Contohnya jlka Techn|C|an Engrneenng

mendapatkan masalah bahwa di salah satu unit villa tersebut memiliki

A__tldak drketahw Jumlahnya dan mereka masrh menggunakan S|stem manual



kerusakan di sebuah lampu mini bar villa tersebut, engineering sangat
susah untuk menemukan karena barang di Gudang di jadikan satu dengan
barang yang lain. Dari maka itu tamu__ yang menginap di villa tersebut
complain, karena terlalu Iama-u-hfu‘ki‘méﬁu'ng'gu

Dengan adanya penelltlan ini dlharapan S|stem—|nventory di gudang
Engineering Departement dapat memenuhl SOP sehmgga |n| akan
mempermudah teknisi yang bertugas untuk menemukan barang—barang
yang dlperlukan dan mempermudah dalam pengorderan barang Jlka
beberapa stok barang hamplr habls Dan mellhat masih banyaknya teknlsr
yang masih belum mengetahw cara penglnventorlan barang, maka penulis

':mengangkat sebagal judul penehtlan “Prosedur Inventory Gudang

Englneerlng Departement Pada Vllla Raffles Ball

A. Ppkok Masalah
“B_erdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas maka yang

menjadi'.}p;k\pk permasalahan yang.akan_d:ib”aﬂhas yaitu “Bagaimanaka:ﬁ"
prosedur Iﬁ\)éhtgry Gudang Engineering Departement Pada ViIIa_Ré%fiés
i 3 < 0

B. Tujuan Penelitian

. Adapun tujuah yang difarapkan apat fercapaf dalam penlitian ni
’_.,adalah ‘Untuk mengetahw Prosedur ‘I'n.ventory__ .‘Gudangl Engingeriqg
b‘vDepartement Pada Villa Rafﬂes Bali”: B sl 2
C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

a) Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Stok: Penelitian dapat

membantu mengidentifikasi cara untuk meningkatkan efisiensi



pengelolaan stok barang di gudang Engineering Department,
sehingga mengurangi biaya penyimpanan dan meningkatkan
ketersediaan suku cadang__ ~saat dibutuhkan.Penelitian ini
diharapkan dapat_":rnen‘amoan'"-yya.Wasa_n dan pengetahuan

tentang pro‘s:ei:lor inventory gudang pada ﬁattles-Bali

Pengurangan R|S|ko Kehablsan Stok Dengan anaI|S|s yang

'tepat penelltlan dapat membantu menentukan titik pemesanan

ulang (reorder pornt) yang optlmalz-s’eh.lngga m.engurang| r|Srko
kehablsan stok dan memastikan ketersedlaan barang yang
dlbutuhkan

Eeningkatan Kual.i.ta; 'l%’engelol_aa,nll éodang: Penelitian ‘dapat
membantu meningkatkan.;ltuat'_.ita—s peng,elolaan gud,ang .dengan

menerapkan metode inventory control yang efektif, seperti

tracking inventory, quality control, dan sistem zonasi.

2. Manfaat Teoritis

) Pengembangan Model Inventory Management Penelltlan dapat

membantu mengembangkan model inventory management yang

dapat dlgunakan sebagal acuan bagi perusahaan Ia|n dalam

mengelola gudang mereka.

'Penlngkatan Pemahaman | ten'tang. * ‘Faktor-Faktor - yang'

Mempengaruhr : Pengelolaan Gudang Penelltlan dapat

‘merbantu’ menlngkatkan pemahaman tentang faktor faktor'

yang mempengaruhi pengelolaan gudang, seperti permintaan



pasar, lead time, dan biaya penyimpanan.

c) Pengembangan Strategi Pengelolaan Gudang yang Efektif:
Penelitian  dapat mempa_n_tu mengembangkan  strategi
pengelolaan g‘qga’njgi .'yang- éfe'kiif,';j'___seningga meningkatkan

efisiensi d~a‘n; mangurangi biaya.

D. Metod_ei_PéheIitian
1. Loka“.;s"'i Penelitian.
Penelltlan ini dllakukan d| Raffles Bali. JI Karang Mas Sejahtera e

No1A Jlmbaran Kec Kuta Kabupaten Badung, Ball 80361 Telepon:

AV:}(62) 361 201 5800, dan Ema|I Ball@raffles com
‘.2 Objek Penelltlan :
. _ Objek penelitian ini adalah tentang Prosadur Inventory Gudang
Eng‘inaering Departement Pada Villa Raffles Bali.
3. Jer'i'il_éf_PeneIitian
a. Jenis.ﬂPa'neIitian
Menurut Suglyono (2018) metode penelitian kualltatlfA ‘adalah
metode penelltlan yang berlandaskan pada filsafat, yang dlgunakan untuk

meneliti pada kondisi ilmiah (ekspenmen) dimana penelltl sebagai

) s mstrumen teknlk pengumpulan data dan d| anaI|S|s yang ber5|fat kualltatlf

_Ieblh menekan pada makna data kuantltatlf merupakan metode penelltlan
’berlandaskan “data penelltlan berupa angka angka yang akan d|ukur

menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan


mailto:Bali@raffles.com

masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan.

Dalam menyusun tugas akhir ini jenis data yang akan penulis

gunakan adalah Kualitatif. Dalam pe‘nalitian kali ini data kualitatif yang

dilakukan dengan cara menganjati.'langsuhg‘baga__ima_na Prosedur Inventory

Gudang Engineering:Dépattement Pada Villa Rafflesi:IJB'a;Ii“."*.-.,

b. Sumber Data"

1)

Data Prlmer

Menurut Suglyono (2018) Data prlmer yaltu sumber data

+ yang Iangsung membe.rlkan data kepada pengumpul data. Data

dlkumpulkan sendiri oIeh penelltl Iangsung darl sumber pertama atau
tempat objek penelltlan dllakukan Penelltl menggunakan hasil
wawancara yang dldap'a}tkan da:n mforman mengenai top1k penelltlan ;':

sebagai data primer yaitu pada Raffles Bali dan data yang diambil itu - -"_:‘:

; "'mentah belum diolah seperti hasil observasi atau wawancara yang 1

Kberupa prosedur Inventory Gudang Engmeerlng Departement pada

V|Ila Raffles Bali.

Data Sekuhder -

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2015) Data

) ,sekunder merupakan sumber data penelltlan yang dlperoleh peneI|t|

.. secara tldak Iangsung meIaIu1 medla perantara (dlperoleh dan dlcatat

oleh” plhak Iam) Dalam penelltlan ini yang menjadl sumber data

sekunder adalah jurnal dan artikel yang berkaitan dengan topik
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penelitian mengenai Prosedur Inventory Gudang Engineering

Departement dan SOP.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan:_dat;e'_\,yéh‘g digiJna’:ka.hj-__dal,am penulisan tugas

akhir ini sebagai berlkut '

1)

Obseryasiv 4

Menurut, Maman Abdulrahman dan Sambas AI| (2016)

_'Teknlk observaS| adalah salah satu teknlk pengumpulan data yang

_"'"dlgunakan‘.;-penelltl untuk mengadakan pelaporan dan pencatatan

secara sistém’atis_ _terhada.p objek yang: diteliti, baik"dalam situasi
bantuan yang secara kh'ustls -cladakga_nj(léboratorium) maupun dalam
situasi alamiah atau_.,_sebenéfnyé.' (lapangan) Dalam :‘melakukan

observasi ini, penulis melékukan:"'p‘engamatan langsung pada Raffles

' “Bali.

“Wawancara

Wawancara merupakan _Te’knik penggambilan data dé_r"igan
cara}r'n_én_gajukan tanya jawab langsung terhadap respondéﬁ-."balam
hal ini d'ilakuka'n'-'Ia;h'g'sung:"kepada engineering supervisor karena

beliau sudah dlanggap memahami seluk beluk terkait peran dan

,tugas storekeeper i}

-~ Dokumentasi -

“ Menurut ‘Umi" Narimawati; Sri’ Dewi Anggadini, Lina*

Ismawati (2010) Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang
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dilakukan dengan menelaah dokumendokumen yang terdapat pada
perusahaan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan pencatatan da‘n___ _pengumpulan data yang di
identifikasikan dari ;_jpk_u:r’ﬁeﬁ‘-ddkum'eﬁ .y'aj[__\g ada kaitannya dengan
masalah yang.»qiié'i}t.i','penulis mengumpulkan data iétay dokumentasi

yang d_ip'e’,'rdléh dari Raffles Isfalj,.. A ;

5. Teknik Analisis Qgté'”—‘:-'-?"

.:_,:"':"I'eknik Ana_‘-li:sis yang dip;kai dalam menje'|esaikan p:é’n.elitian Yaitu
{r_r'i‘{e_f’ﬂggunakan z;hél'i‘sis___d_eskfiptjf kL‘.JaIit.at.if._‘.-IVi.engrut, Mdkhtar (2013)
":vn%engatakan:_ bahwa deskriﬁﬁg--"-I;qz_a‘litat.i.f_. yaltu sébuah metode :'yang
.'d.i;g,unakan péneliti untuk menemukéb'.é.é};getaljuan atau teori"".t'erhadap
pe'ﬁelitian terhadap penelitian péda satfj Waktu te:rtentu.

-.-Q_I_:'."A_:Analisis menurut Miles dan Huberman (2014) mengatakan bahwa_::".
analis'i‘s."cjlata kualitatif melibatkan tiga tahapan utama, yaitu: |

1'.'.:“.;:_|:='§-§}duksi Data: Proses bénye.d'efﬁanaan, pengabstraka_n,f_"dan

transformaSi'-_da_jta mentah menjadi bentuk yang lebih mudah di‘ﬁ;éﬁami.
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Reduksi data dilakukan secara terus-menerus selama proyek penelitian

berlangsung.

2. Penyajian Data: Proses penyajian informasi dalam bentuk yang
sistematis dan mudah dipahami, sehingga memungkinkan peneliti untuk
menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Penyajian data dapat berupa
tabel, grafik, jaringan, dan bagan :

3. Penarikan Kesnmpulan Proses menghasnkan keS|mpuIan yang
valid berdasarkan.-."‘data yang telah -dlanaI|S|s Penarlkan- keS|mpuIan
dllakukan secara terus menerus selama penelltlan berlangsung, ~dan
keS|mpuIan keS|mpuIan yang dlhasnkan na,tg_s --dtyenflka5| un:tu_k
me[na.stlkan valldltasnya. | | Y

" Dalam mé]akukan anali;.sis data kualitatif, Miles dan_:H.uBerman juga
-'-menekankan pentlngnya beberapa haI sepertl |

1. Membuat Kerangka Konseptual Kerangka konseptual dapat
rnemaparkan dengan jelas tentang hubungan-hubungan dari kegiatan
penelitian. )
3 2 Merumuskan Masalah Penelltlan Permasalahan penelitian dapat
berS|fat umum atau khusus, deskrlptlf atau eksplanaton 'l

3. Pengkodean Kode merupakan singkatan atau S|mbol yang
diterapkan pada sekelompok kata-kata untuk menghasﬂkan kata-kata

4. Pembuatan Memo: Memo—memo selalu konseptual dan mengikat

' serplhan serplhan data yang berbeda bersama -sama dalam satu kelompok
.TrlanguIaS| Data menurut (Mlles et aI 2014) trlanguIaS| data adalah strategl

i f‘runtuk‘ menlngkatkan valtdl_t.as:data.dengan_ menggunakan ,Ieblh darl sat_u sumber_
informasi, metode, teori, atau perspektif. Triangulasi yang dipakai dalam penelitian

ini adalah : Triangulasi Sumber Data ( Lampiran 1.1 Uji Keabsahan Data)



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Manajemen Produksi
1) Pengertian Manajemen;.PrgﬁdﬁI.{':s“i | )
Manajemen produkS| merupakqn salah satu cabangdarl manajemen
yang berkaitanlv’ d;ngan penge'li‘o‘ltaan' .kegi;ét'an produksi Iglé,lé‘m suatu
organlsa3| atau perusahaan dengan tUJuan untuk menc1ptakan barang atau
Jasa secara ef|3|en dan efektlf Menurut Helzer dan ‘Render (2020) )
manajemen produk5| adalah proses perencanaan pengorganlsa3|an
pengarahan dan pengendallan sumbe.r daya produkS| (tenaga kerja, bahan
‘Ebaku mesin, dan metode kerja) guna menghasnkan produk sesual standar
kualltas tertentu; dalam jumlah dan waktu yang dlbutuhkan I.

Menurut Assauri (2016), manajemen produksi adalah kegiatan untuk_;j
mengétur dan mengkoordinasikan penggunaan berbagai sumber day"é-.'.
secara. ef|S|en agar menghasilkan. barang dan jasa sesuai dengan standar
yang telah dltentukan Pengertlan ini menekankan bahwa manajemen
produksi tldak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi Juga mencakup proses

transformasi |nput menjadl output yang bernilai.

Sementara itu, Handoko (2014) menyebutkan bahwa manajemen

S produksn adalah rangkalan aktwntas dalam S|stem produksr yang bertUJuan

x'-me_n'g'.ub'ah input'_(sep'e_fti 'pahan:ibaku,].t__enagav ke.‘rjaf energi', informaSi)

13
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menjadi output (barang jadi atau jasa) melalui suatu proses tertentu yang
dikendalikan secara sistematis.

Dari beberapa pengertian tgrge_but dapat disimpulkan bahwa
manajemen produksi ada[ah -p‘fgééé me-n.g'e'k:)"la"s_elu_ruh kegiatan produksi
mulai dari perencanaa‘hﬂ»l.'-lui.héga pengendalian gunaiﬁ;"e"rii'ghasilkan barang
atau jasa secara ef|S|en tepat waktu dan berkualltas N
2) Fun95| Manajemen ProdukS| !

Fun93| utama darl manajemen produk51 adélah mengelola dan.
mg-ngendallkan proses produlgsl agar dapat menghasnkan produk (barang
atau jasa) yang Bérkual_i_t_a_s, d»éng:an biaya yang "efis_i.enl, sefta waktu yang

'v:sésuai dengan permintaan p;'é;rsf-.ii-'fungsj._i.ni;.‘éaﬁg.:]:at krusial dalam industri
.‘jgzs‘a maupun.manufaktur, terr}nasukb'.paa;unit 'ke,rja seperti Eh"g.;.ineering
D'e_n;:)'?rtement di villa berbinté'ng, dii"' .'mana éfisiensi, efektivitas, dan._: -"::':
koﬁﬁﬁgitas layanan sangat penting. .‘
Menu"r{u'iy Gaspersz (2012), terdapat beberapa fungsi pokok da'léi),mi
manaje;ﬁ'éh produksi yaitu: | | i
1. Perencanaan Produksi (Production Planning)
Fungsi ‘|n|.bertu1uan untuk _menetapkan apa yang- ak;n dlproduk3|
berapa banyak, kapan dan dengan sumber daya apa. Dalam
..konterks gudang englneermg perencanaan mencakup Jumlah dan
2> jenis barang :yang -perlu :‘disedia}gan, untuk'_kegiataln -opepagion\a_l
/ SorAblIRAran dan Bbrbakn-s + Sttt IR

2. Pengendalian Produksi (Production Control)
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Pengendalian meliputi pengawasan terhadap jalannya proses
produksi, memastikan bahwa produksi berjalan sesuai rencana dan
standar yang telah ditentukan._ I__ni_ termasuk kontrol terhadap stok
barang, kualitas, dan efiSiéﬁS‘i'te'n-aga‘k"erja__-diAI_apangan.

3. Pengawasan Mutu (Quallty Control)
Fun93| ini. memastlkan bahwa haS|I produk3| atau Iéyanan sesuai

dengan standar mutu yang telah dltetapkan Dalam Ilngkup V|IIa

. "pengawasan mutu mencakup ketersedlaan suku cadang yang sesual

,f"'speS|f|kaS| teknls dan pemellharaan alat kerja sesual standar

keselamatan. e

L 4. Pengendalian Biaya Pronksi (Cqstj.Cbhtrol)

Bertujuan untuk mengoptirr.{élké‘aih pengeluaran biayé" dengan

menjaga efisiensi pengguhaan bahan baku, tenaga kerja, dan waktu. - -"_:':

Kbarang yang efisien serta memlnlmalkan pemborosan atau
kerusakan barang. |
5. Penjadwalan Produksi (Production Scheduling)
Fungsi ' i berkaltan .dengan penentuan urutan” dan waktu

pelaksanaan proses produkS| Dalam konteks opera3|onal

engineering, " ini. termasuk penjadwalan pemehharaan alat

\ penggantlan suku cadang dan pemenksaan rutm

Menurut Schroeder (2014) keberhasnan manajemen produk5|'

sangat ditentukan oleh kemampuan dalam menjalankan kelima fungsi ini

'i_DaIam gudang Engineering, fungsi ini berperan dalam pengadaanz
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secara terpadu. Fungsi-fungsi tersebut juga saling terkait dengan kegiatan
inventory, terutama dalam pengaturan kebutuhan barang agar tidak terjadi
overstock atau kekurangan saat dibutqh}_(a_m.
Sehingga, fungsi manaje‘frié’n“prbddk’s’-i;hn_e'n__wba_ntu organisasi dalam:

a) Menjamin kesmambungan opera5| :

b) Menekan b|aya produk3| semlmmal fnungkm

c) Menjaga standar mutu ! | »

d). "Menyesualkan kapaS|tas produ-kS| dengan permlntaan

‘,_.e.:):"':‘Menmgkatkan kepuasan pelanggan atau pengguna jasa
3)' Aktivitas Manajemen ProdukS|
| Akthltas manajemen bfl)dUkSl merubakan serangkaian tlndakan
‘qﬁerasmnal yang dilakukan untuk mengulbah |np_ut,(sumber daya). menjadi
0liltj5pt (produk atau jasa) secara sistei"r'nzatis, efi;ien, dan bernilai tambah.._: -‘"::':
Daléi,rlﬁ, konteks villa seperti Raffles Bali, khususnya pada Engineering:"'.
Departement aktivitas ini mencakup pengelolaan barang, perawatan
peralatan serta dukungan teknis untuk memastlkan fasilitas villa berjalan
dengan balk.'_:_
Menuru-';' .I:I‘e'izér"' dan .Render (2020), aktivi'tajs‘ .' l:lfféh;é dalam

manajemen produksi meliputi:

1 Productlon Plannmg (Perencanaan Produksn ‘

- Ini adalah: aktlwtas awal yang mencakup penentuan jenis produk

~ atad Iayanan yang “akan dlhasnkan, Jumlah kualltas waktu
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pelaksanaan, serta sumber daya yang dibutuhkan. Dalam

engineering villa, hal ini dapat berupa perencanaan kebutuhan suku

cadang dan alat untuk pemelihgrga_n fasilitas villa.

. Routing (Penentuan Ja-l'u-r"Prod-ul'(Si)-:"_

Routing adalah penentuan urutan proses atau—tahapan kerja yang

harus dllaIU| suatu pekerjaan Mlsalnya proses penanganan

kerusakan AC akan dlrencanakan meIaIU| tahapan pengecekan
.'pénggantlan komponen pengupan dan pelaporan |

.".‘."':Schedulmg (Pen jadwa_lan Produksi)

Schedulin:d ’fnénc_a_l_(up b'éngatur‘.an wak_ty i:i.elaksanaaﬁ»ﬁap kegiatan

prodg_ksi. Dalam kontek;vnla |n|mencakup jadwal pemeliharaan

prevenﬁfluntuk lift, genset, s.igteh;fp-)encqhayaan, danf-sébégainya

agar tidak mengganggu >p'elayani'ér:1 terhad;p tamu.

.,:'."Dispatching (Pendistribusian Tugas)

“D/spatch/ng merupakan pengalokaS|an tugas kepada teknisi atauﬁ
staf opera3|onal sesuai denganjadwal dan rencana kerja. Tugas ini
mencakup penugasan staf untuk melakukan penggantpan alat,
inspeks-i{'f;s"i‘l‘lta‘s',:étad pengambilan barang dari ~g-udéhéf‘éé;uai SOP.
. Follow Up (Pengawasan dan Monltorlng)

254 .,Akt|v1tas ini. mehputj pengawasan Jalannya pekerjlaan apakah sudah
~..sesuai,, rencana; - serta : mengidentifikasi _ hambatan = atau

- penylmpangan Dalam aktmtas gudang englneerlng, foIIow up o
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dilakukan untuk memantau ketersediaan barang serta kelengkapan
pencatatan barang keluar/masuk.

6. Inspection and Quality Contrgl___ (_Inspeksi dan Pengendalian
Mutu) -
Tahapan ini bertUJuan memastlkan bahwa haall kerja telah sesuai
standa_r mutu Mlsalnya setelah proses perawatan faS|I|tas
diIa.l"("'u:l'(an tim englneerlng melakukan |nspekS| ulang untuk

.'memastlkan pekerjaan berjaian sesuai prosedur dan faS|I|tas dapat

dlgunakan.dengan balk__‘__

477, MaintenanceQP'é'rhe'IihaAra'an P'eralata'h"c:ia-n Fas"ili;as)
Pemellharaan merupakan ak’uwtas pentlng dalam sistem produk5|
jasa sepertl perhotelan Ma/ntenance dilakukan secara berkala

‘ untuk mencegah kerusakan, memperpanjang usia pakai, dan

_.._:in.r_\enjaga performa fasilitas. Gudang harus memiliki inventory yang";_;"

'sitap pakai agar maintenaac':'e berjalan Ia’h)car. |

Menurut Davis, Aquilano, dan Chase (2014), aktivitas mana1efnen
produksi harus dllakukan secara berkelanjutan dan terlntegraSI dengan
sistem informasi yang ba|k agar proses produksi berjalan tanpa hambatan

, dan sesual target

o 4) Tuluan Manajemen Produk3|

B Tujua’hiutama qlari rtrianaje:men produksi adalah untuk memastikan
bahwa proses transformasi input menjadi output dapat berjalan secara

efisien, ekonomis, dan menghasilkan produk atau layanan yang
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berkualitas sesuai permintaan konsumen atau pengguna jasa. Dalam
konteks layanan perhotelan, khususnya di Departemen Engineering,
manajemen produksi berperan per]ti_'ng_ dalam menjamin kelancaran
operasional teknis dan mendukung .k'ua'l-ifa_s'j_"___-pel_ayanan villa secara
keseluruhan. : —
Berlkut adalah beberapa tUJua-n splesmk darl manajémen produk3|
menurut Telsang (2014) dan Krajewskl et aI (2021)
1 Menghasﬂkan Produk atau Layanan Berkualltas Tlnggl
Manajemen produk3| bertUJuan menmptakan barang atau jasa yangll’
memenuhl stand_a__r. _kualrta§ yang t.elaht_dﬂentgka.n.»Dl Ilngkungan
viIIa,,_haI ini berarti mérﬁ;-éti~l§an b.a_hwzéﬂ-fés‘ilitas dan peralatan
dalam ‘kondisi baik sehingga.a;a'p;'tﬁ”memperikan pengaté;ﬁan
terbaik bagi tamu. 1 |
2'._.'."4_4l\lleningkatkan Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
k Ijengan perencanaan dan pengendalian yang baik, sumber q:a'iy_at
sepertl tenaga Kkerja, baHa’h: baku waktu, dan mesin -a'épat
dlmanfaatkan secara optimal. Dalam hal ini, penyedlaan suku
cadang dan alat kerja teknis melalui sistem mventory yang teratur
sangat penting untuk mendukung efisiensi kerja teknisi.
S ._f3-'.-‘: :Memmlmalkan Bjaya Produk5| atau Operasmnal
Pengelolaan produk5| yang baik dapat menekan blaya yang tldak
= perlu sepertl pemborosan bahan kerusakan alat atau waktu tunggu

Efisiensi dalam pengelolaan gudang, misalnya, dapat
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membantu mengurangi biaya pengadaan berulang dan kerugian
akibat barang rusak.

. Menjaga Konsistensi Keterse“di__aan Produk atau Layanan
Dalam sektor jasa s‘;e:petr.tiv,bé'fho'te-lén,"'RétégseQiaan layanan teknis
yang konsisten n;e.-l.'.ﬁbakan kunci untuk mempé:'r.t'a:h'énkan kepuasan
pelanggan Manajemen produk3| mendukung stabllltasml dengan
memastlkan proses operasmnal berjalan sesual Jadwal dan SOP

. 'Menyesualkan Produk3| dengan Permmtaan Pelanggan ‘
,,"":Salah sa;tu fungsi pentlng manajemen produk3| adalaﬁr‘f
menyesuéikahﬂ kap_a_sitéé d_:an jqdw_all kgrj’é de_ngan-»kébutuhan atau

permintaan yang bersifat fId_I_(tuatif. .Misjailv'nYa, saat tingkat hunian villa

meningkat, Departemen Engihéerihg harus siap dengan.’~st6k barang :-'"

dan tenaga kerja tambahan untu:"k Imenduk.ung layanan.
; .j"t_il\llendukung Inovasi dan Perbaikan Berkelanjutan

M_anajemen produksi juga-bertujuan untuk menciptakan sistem kerja
y;i'r;gterbuka terhadap perbaikan..-délrﬂl. inovasi. Dengan memé»h'ami
proses dan kendala yang ada, bagian englneerlng dapat
mengusulkan prosedur baru atau teknologl yang lebih balk guna
meningkatkan kinerja kerja.
| .,Menjamm Keselamatan dan Kepatuhan ReguIaS| '.
- Dalam setlap aktmtas tekms keselamatan kerja dan kepatuhan
| terhadap standar (sepertl K3 dan’ SOP perusahaan) sangat pen’tlng

Tujuan manajemen produksi adalah menciptakan sistem kerja yang
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aman, terstandarisasi, dan terdokumentasi, sehingga

meminimalkan risiko kecelakaan atau pelanggaran hukum.

B. Inventory
1) Pengertian Inventory

Menurut Helzer Render & Munson.(2020) menerangkan bahwa
Inventory adalah semua |tem atau sumber daya fisik yang d|3|mpan oIeh
perusahaan untuk d|gUnakan atau duual d| masa depan Menurut mereka
myentory mencak;up bahan rnentah, barang dalam proses, den barang :
jadl serta barani(j"pe-n-d_u_kung}'bp’_:erasi‘.onal !ainn’&a. !_Dal,am" berspektif
";rnanajemen,_:_ operasi, peng.;”elfel'eien‘ inyent'er;f S/ang efisien dapat
.‘rn;enurunkan niaya dan menin,g}katkan":prc')i(;*]nktivitas layanan. i

Sementara itu menuruf;' Kraje\}iieki Malhotra, & Ritzman (2021)
menerangkan bahwa Inventory didefinisikan sebagai persediaan bahan '.
atau produk dalam berbagai tahap proses produk3| atau pelayanan yangi
d|S|mpan untuk mengantisipasi permmtaan di masa mendatang. Mereka
menekankan bahwa inventory adalah bentuk cadangan strategls untuk
menjembatanl ketldaksesualan -antara permintaan dan ketersedlaan barang
atau Jasa

Sedangkan menurut Wild (20:2'2): Menerangkanbahwa Inventow
_.,adalah -aset, dalam bentuk fISIk yang d|S|mpan untuk mendukung
}‘vkeberlanjutan operaS| dan. pelayanan organlsasf la menyorotl bahwa

inventory bukan hanya alat untuk memenuhi permintaan, tetapi juga
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instrumen penting dalam pengendalian kualitas, pengurangan waktu
tunggu, dan peningkatan kepuasan pelanggan.

Berdasarkan penjelasan umum“dan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa inventq;jy-_adai'ah knrnpUI'a.n"b__arang atau sumber daya
fisik yang disimpan untnktnﬁ'endukung kegiatan opera:gfgnal- produksi atau
pelayanan, ba|k dalam bentuk bahan mentah barang setengah jadl barang
jadi, maupun perlengkapan penunjang Dalam dunla perhotelan mventory
berfung5| sebagal cadangan strategls untuk menjamln kelancaran
palayanan dan ef,‘ektlwtas kerp, termasuk di dalamnya prosea perawatarr
dan pemeliharaa:n 'fa'SiI-itas viIIa.foleh Departemeh;Engineering Manajemen

'vilnventory yang baik akan berda‘r‘npak langsung pada efisiensi blaya kualltas
.Iayanan dan kepuasan tamu secara keseluruhan
2) ganls-Jenls Inventory . |

3 Inventory atau persediaan dalam suatu organisasi dapat:‘".
dlkelompokkan berdasarkan fungsmya dalam proses operasional maupun
produkS|onaI Dalam literatur manajemen operasmnal terdapat tiga kategorl
utama mventory yang sering digunakan, yaitu bahan baku (raw matenals)

barang dalam proses (Work-/n-process/WIP) dan .barang jadl (finished

goods) Namun, dalam konteks industri, pengelompokan ini dapat

s dlsesua|kan dengan karakterlstlk operaS|onaI V|IIa yang Ieblh menekankan

-pada- pelayanan dibandingkan prioduksi" :
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barang.
Berikut ini adalah penjabaran masing-masing jenis inventory
berdasarkan teori umum dan relevansi‘n_ya_ dalam dunia perhotelan:
1. Bahan Baku (Raw Materia‘ls) e

Secara umum bahan baku merupakan k—omponen awal yang
akan dlolah atau dlgunakan dalam proses produk3| Dalam konteks
V|Ila bahan baku blsa mencakup bahan makanan mentah (untuk
dapur/restoran) Calran pembersm (untuk housekeeplng) atau bahan

;.klmla (untuk’ kebutuhan _;_kolam renang, Iaundry, atau pemellharaan
teknis). Unt;'k Depa{teméﬁ Engingering, vl?a’ri.an _baku -d'a'b'at berupa oli,
pelumgs, bahan kimiaw'|:'.>;r-1t'vcvjii|jgin (sepertl .fefrigerant), atau cairan
pemberéih,teknis yang_...diguna.li{;ahﬁ:‘.:a‘élam'Ap,erawatan rutihj élat-alat
mekanik. | 1 |
2 Ba rang Dalam Proses (Work-In-Process)

Barang dalam proses merUJuk pada barang-barang yang
sedang berada di tengah tahap pengerjaan dan belum selesal secara
utuh. Dalam V|IIa kategori ini mungkin tidak terlalu domlnan sepert| di
industri manufaktur namun tetap ada dalam Konteks- proyek perbalkan
atau instalasi peralatan baru. Mlsalnya ketika englneerlng sedang
melakukan penggantlan umt ‘pompa alr spa[e_ p_a_rt_ -yang, sudah ;
dlbongkar tetapl belum terpasang blsa masuk kategorl ini, termasuk

alat yang sedang dlkallbra3| atau d|mod|f|ka5| |

3. Barang Jadi (Finished Goods)
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Barang jadi adalah barang yang siap digunakan atau
dikonsumsi. Dalam konteks villa, barang jadi dapat berupa amenities
seperti sabun, handuk, alat tulis 'ka_n_tor, perlengkapan spa, atau linen
bersih yang telah dICUCl dan .sia'p-':“d.ig__unakan kembali. Untuk
Departemen Eng.in~a“éfing, barang jadi mencallznni"alat teknis yang
sudah terup dan siap dlgunakan sepertl bor Ilstrlk obeng Ilstnk panel
cadangan dan unit AC baru yang sudah siap dlpasang

4. Barang Habis Pakal (Consumables) | el
5 Ini ad_alah jenis |nventory yang palin'g umum da'Iam kegiatan
harian viIIa.}'I?Qa'r‘ang__h_abiai'pakai gigunakan' 'Sekali ,atau"dalam jangka
pende;lg, dan setelah |tuhdarus _gdiganti:?.Cant’onnya termasuk sarung
tangan kerja, seal tape_,,,}sikat,.;'[‘arnign cadangan, paku,.’ka'i.:)'el kecil,
':":hingga filter air. Di engin'eering,i"' barang :habis pakai harus selalu._:_-.::':
";.I_%ersedia agar tidak menghambat perbaikan atau pemeliharaan.
5. Suku Cadang (Spare Parts).

Suku cadang adalah komponen} penting dari mventory yang
berfung_sv_rvsg,ebagal pengganti untuk mesin atau peralatan yang rusak.
Di villa, D:éga‘nenﬁén.Engineering menyimpan b'anyafk‘ éﬁé”re :nart untuk
keperluan perawatan fasilitas sepertl AC, genset lift, sistem plumblng,
dan 31stem pencahayaan Keberadaan |nventory suku cadang yang
memadal sangat kru31al untuk mencegah gangguan operaS|onaI

6 ‘Alat Kerja Teknis' (Techn/cal Tools and Equ1pment)



25

Jenis inventory ini mencakup alat-alat teknis yang digunakan
berulang kali oleh staf engineering. Meski tidak dikonsumsi secara
langsung, alat ini tetap masuk Qa__l_a_m pengelolaan inventory karena
harus didata, dijaga ~"'.'k6ndi'si- ' fungSi’onaInya dan diawasi
penggunaannya Contohnya termasuk multlmetér “kunci pas, bor,
pompa vakum solder hlngga alat ukur tekanan dan suhL;

7. Inventarls Tetap (F/xed Inventory/Capltal Equ:pment)
Inventarls ini adalah barang dengan nllal tlnggl dan masa pakal.
;,.b‘énjang yan_‘g menjadi aget villa. Di antaranya adalah genset, paner
listrik utame;' fn'e‘sin boilef';'dan sistem HVAC;(Heating; Véntilation and
Air Condltlonlng) Meskludt-ldak keluar-masuk seperti barang habis
pakai, inventaris tetap tetap tercatat dalam sistem mventory sebagai
bagian dari kontrol aset dan' perencanaan perawatan berkala._: -"::':
'?..kl?reventive maintenance).

3) Tu1uan dan Fungsi Inventory

Inventory atau persediaan nﬁemegang peran strategis dalam setlap
organisasi, balk yang bergerak di sektor manufaktur, perdagangan maupun
jasa seperti perhotelan Inventory bukan sekadar kumpulan barang yang

d|S|mpan tetapl merupakan alat kendali operaS|onaI yang mendukung

¥ A_.kelangsungan keglatan kerja seharl harl Dalam konteks V|Ila lnventory

: _.,berkontrlbUS| Iangsung pada kelancaran Iayanan pengendallan blaya dan
‘ respon cepat terhadap kebutuhan tamu atau perawatan fasilitas. Oleh'

karena itu, penting untuk memahami apa saja
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tujuan dari pengelolaan inventory serta fungsi-fungsinya yang melekat
dalam sistem manajemen operasional villa.

Secara umum, tujuan utama dan _pe_ngelolaan inventory adalah untuk
menjamin bahwa barang-baran"g -y'ang'dibutunka'n--tersedia pada saat yang
tepat, dalam Jumlah yang sesuai, dan dalam kOI’]dIS—I yang Iayak pakai.

Secararinci, berlkut adalah beberapa tUJuan utama mventory

1. Menjamln Kelangsungan Operasmnai

Inventory berfun93| sebagal cr:)‘_eri’ya'nvgg'é"“ (buffer) untuk

,fnemastlkan.;- bahwa ke_glatan operasionéﬂ tidak te}hambat oleh

keterlambatan ‘pasokan. '7Di‘_’ Departemen fEng_ine,erin(j,' keberadaan
spare vvpart dan barang h'abi"spakai yang‘- nﬁencukupi memungkinkan
teknisi menangani perbalkan tanpa harus menunggu pengadaan baru.

2 Mengant|3|pa5| Fluktuasi Permlntaan

berubah ubah tergantung pada tlngkat hunian, musim liburan, atau

konchsn darurat (seperti pemadaman Jistrik mendadak atau kebocoran
plpa). 'I'nVVe‘ntory membantu mengantisipasi lonjakan keb,utuhan ini
agar pelayan'a'n tétép.berj_alan’ normal.

3. Menghlndan Kehabisan Stok (Stockout)

Salah satu - r|S|ko terbesar dalam manajemen barang adalah

kehablsan stok pada saat dlbutuhkan Hal |n| dapat menlmbulkan

keterlambatan kerja menurunkan kualltas Iayanan “atau bahkan

Dalam dunia perhotelan, permintaan terhadap barang bisaz
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menimbulkan keluhan dari tamu. Tujuan inventory adalah untuk
meminimalkan kemungkinan stockout dengan perencanaan dan
kontrol yang baik.
4. Menekan Biaya Pengadaan dan Transportasr
Dengan menylmpan barang dalam Jumlar—\ optlmal villa dapat
mengurangl frekuenS| pemesanan yang terlalu sering, yang blasanya
dlsertal blaya penglrlman dan admlnlstraS| In| pentlng dalam menjaga
ef15|en5| anggaran W | | “
5: .;,.Mendukung Rencana Peniéliharaan Prevenfif
' Di baglan englneenng pemellharaan rut|n terhadap fasilitas
villa “seperti AC, lift, atau S|stem a|r harus duadwalkan dan
dilaksanékan tepat waktu. In\ﬁen;ory yang baik memungklnkan
pelaksanaan jadwal tersebut :t"'a:npa hémbatan, karena semua._:-"::':
ljli)eralatan dan bahan telah tersedia.
Fun93| inventory bukan* hanya menyedlakan barang, tetapi }ugai
mengatur r|tme kerja, memperkuat.--: keandalan pelayanan : serta
menmptakan S|stem kerja yang responsif dan efisien. Beberapa fun93|
utama mventory adalah |
1. FungS| Operasmnal
JED ) lnventory mendukung ke‘g‘latan.hérlan étaf déng-a.n}memastlk-an
-~ ketersediaan barang yang dibutuhkan. ~Misal_n.y§, jika lampu di kpridp_r
villa “‘mati, :t.ekni"s,i'" Hélazrusﬁbisé: s‘égj.éfé méﬁuggénti;“ci'engah. Iampu

cadangan yang tersedia di gudang, tanpa menunggu
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pemesanan.
2. Fungsi Ekonomis
Dengan menyimpan ba"ra_n_g dalam jumlah yang tepat,
organisasi dapat melz;mb_.e':_li,;-lﬁa"r'ahé 'da'.lé'm"~_:]?att_ai besar (bulk) yang
biasanya Ieblhmurah 'per unit. Selain itu, periaz—iciéan.dalam jumlah
besar me'ndll;fﬁ.ékinkan ngg,@s‘j\'a_sti "ha_.r_gé' -d_gn penghe.ﬁ;ta'n _ongkos
irim, R A
3. Fun93| Penyangga (Buffer Funct/on)
‘ Inven.tory berfun95| sebagai b penyangg'é . terhadab’
ketidakpast;éh pasokan atau_: kete_rlar.nl:l)a_t‘ah; per]girima'ﬁ >dari supplier.
Ini sangat penting baQi"‘.;ilié-"yang.._vméﬁaifgetkan pelayanan tanpa
gangguén, N .
4 Fun95| Antisipatif
Inventory membantu villa mengantisipasi kebutuhan mendadak
§‘e_"p_ert| permintaan tamu yang spesifik, kondisi cuaca ekstrem, gtgu
keBL-.l.:t"Uhan perbaikan darurat. kTanpasfij'r;gsi ini, »
bel’ISIkO mengalami downtime atau kerusakan fasHutés yang
tidak tertanganl segera . |
5. FunQS| Strategls dalam Pengambllan Keputusan
JED tnventory Juga berfunQSI sebaga|. data pentlng untuk
pengambllan keputusan manajerlal InformaSI tentang Jumlah stok

frekuensi” penggunaan dan’ kecepatan rotaS| barang dapat dlgunakan

untuk menyusun anggaran, menyusun jadwal perawatan,
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atau merancang sistem kerja yang lebih efisien.
4) Pengendalian Inventory
Pada manajemen operasional pengendalian dan pengelolaan
inventory adalah proses pentlng yang bertUJuan menjaga keseimbangan
antara ketersedlaan barang dan ef|S|enS| blaya Tanpa alstem pengendallan
yang baik, organlsaS| dapat mengalaml berbaga| risiko sepern keleblhan

stok (overstock) kekurangan stok (stockout) pemborosan~ ruang

penylmpanan bahkan pemborosan anggaran Oleh karena |tu dlbutuhkan

pendekatan terstruktur untuk memastlkan bahwa barang- barang dalam __

mventory tersedla dalam Jumlah optlmal dalam waktu yang tepat dan pada

'thempat yang sesuai.

Pengendallan mventory menc;akup berbagal aspek - mulal dari

metode rotasi barang, perhltungan kebutuhan, hingga pemanfaatan _--"_:':

teknpl'o_gl informasi dalam pelacakan dan pencatatan stok barang. Dalam_

operasional
sepertl Raffles Bali, di mana pe'layanan harus berjalan-ianpa
gangguan dan waktu respon sangat penting, pengendallan |nventory di
Departemen Englneerlng menjadl salah satu fondasi pelayanan yang andal.
Berikut adalah metode pengendallan stok dalam mventory yaitu:
1 FIFO (F/rst In, First. Out) | | )

Metode FIFO adalah S|stem pengelolaan mventory d| mana

| barang yang pertama kali masuk adalah yang pertama kall' ”

dikeluarkan. Pendekatan ini sangat cocok digunakan untuk barang-
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barang yang memiliki masa simpan terbatas atau rentan mengalami
penurunan kualitas, seperti bahan kimia, pelumas, atau peralatan
teknis yang bisa aus dalam penyim_panan. Dalam konteks engineering,
FIFO menjamin bahwa b_ataﬁg' 'Ia'm.a'dip;a.kaji___-ter_lebih dahulu sehingga
tidak ada pengm_p.i:lk'ah’ barang usang yang teradbvaii:(a‘n.;., Sistem ini juga
memuda.hkaﬁ"';)roses audit:-‘kara:na'-:u_._r.ut;an-'.p_enggunaaa'.:b,a'rar\g lebih
teratur | i | { E

2. LIFO (Last In, FlrSt Out)

LIFO adalah metode kebalikan dari FiFO yaitu barang terakhlr __

yang masuk akan dlguna_kan terlebih -dahu_lu., Mesklpun jarang

digunakan dalam induStri-"jasa seperiif-i -'4'perhotelan LIFO .dapat

diterapkan. pada jenis . barang yang tldak ‘mengalami- penurunan

" _kualltas dalam waktu Iama, atau saat harga barang cenderung naik -"__':

dan organisasi ingin menggunakan barang yang baru dibeli terlebihh

dahulu untuk mencerminkan n|Ia| blaya yang lebih realistis. Namun
metode ini cenderung menyulltkan dalam hal audit dan rotaS| barang
teknls.

3. EOQ (Ec-:ov'n'a'};vic' Order Quantity)

EOQ adalah metode perhltungan Jumlah pembellan yang pallng

ekonomls berdasarkan perhltungan antara blaya pemesanan dan

"biaya penyimpanan EOQ bertUJuan untuk menentukan jumlah

| pembellan optlmal agar tidak terlalu serlng memesan (yang akan'

menimbulkan biaya tinggi), tetapi juga tidak menyimpan terlalu
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banyak (yang akan memerlukan ruang besar dan berisiko
kedaluwarsa). Dalam pengelolaan inventory engineering, penerapan
EOQ sangat berguna dalam pengadaan suku cadang, alat kerja, atau
barang habis pakai yang djgunakan rutln EOQ membantu menekan

pemborosan anggaran dan memakS|maIkan eﬁsronsr gudang

4. Flowchart .
FIowchart adalan sebuah dlagram yang menggambarkan aIur
. 'karja atau proses suatu srstem atau program secara V|sual FIowchart
_."':d|gunakan.;- untuk memV|suaI|saS|kan E Iangkah-langkah yang

diperlukan? 'Lrnti}kmenyal.ésaikan suatu tugas atau pro'éas serta untuk |

mengldentlflka3| kemungklnan kesalahan ‘atau masalah yang ‘dapat

terjadi. Beberapa Iambang atau srmbol yang umum dlgunakan dalam

flowchart, Terminal (Oval) artlnya ‘awal atau akhir dari suatu proses, . -'::':
":_I,l:'i_‘l?roses (Persegi Panjang) artinya suatu tindakan atau proses yang
"‘d'i_l»akukan, Keputusan (Diamonds/Belah Ketupat) artinya suatu
kond|S| atau keputusan yang 'h”arus dipenubhi, Input/d.'utput
(ParaHeIogram) artinya input atau output data, Panah artlnya alur
kerja atau arah proses Predeflned Process (Persegl Panjang dengan
Garis Tepi Ganda) artinya suatu proses yang telah didefinisikan
lsebelumnya Document (Persegl Panjang dengan Llpatan Polok)
. artinya, dokumen atau Iaporan yang d|ha5|lkan Data Storage

- (Cyllnder) artlnya penylmpanan data Slmbol simbol ini



32

digunakan untuk memvisualisasikan  proses dan membuatnya

lebih mudah dipahami.

C. Prosedur
1) Pengertian Prosedur .

Secara umum prosedur dapat dlartlkan sebaga‘l "serangkalan
langkah atau tahapan S|stemat|s yang dlgunakan untuk menjalankan ‘suatu
pekerjaan agar tercapa| tu1uan tertentu secara ef|51en dan konS|sten Daiam
konteks organlsa3| atau |nst|tu3| kerja prosedur brasanya dltuangkan dalam _
bentuk tertulis sebagal panduan pelaksanaan tugas agar tidak terjadi
":,kesalahan,,_:.umpang tindih I%aw_e_nangan! -_a-taupun penurunan kualitas
.'QL'lprt. | £ |

Menurut KBBI, prosedur aaalah _tahapan kegiatan untuk._: -"‘::':
men_y:'e_‘llesaikan suatu aktivitas atau pekerjaan tertentu yang diIakukan::".
secara_"s_istematis dan berurutanf. Pengertian ini menekankan penting_n:ya
urutan serta keteraturan dalam sefia'p pro’s'éa pelaksanaan tugas. Adanun
definisi prosedur menurut beberapa ahli terbaru adalah sebagal benkut

1. Hansen & Mowen (2020) . .
Prosedur adalah serangkalan |nstruk3| yang dlrancang untuk
.m.en;.elaskan bagalmana Suatu keglatan atau tugas tertentu harus
.. dilakukan,: yang mencakup urutan tlndakan pelaku dan standar
- pelaksanaan Prosedur menjadl baglan pentlng dari S|stem kontrol

internal dalam organisasi.
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2. Tjiptono & Diana (2021)

Menurut mereka, prosedur adalah pedoman tertulis yang
menggambarkan urutan kegiata_n_ operasional rutin dalam suatu
organisasi yang bertujua"nia'h‘t'uk -m-en'g:na's’ilkan layanan atau produk
secara kon3|sten dan sesuai standar mutu yang_dltetapkan

3. Slaglan (2022)
Prosedur dldef|n|3|kan sebagal uru.tan Iogls darl-‘tlndakan-
. 'tlndakan yang harus dukutl dalam menangam suatu keglatan tertentu
,"“:yang S|fatn;ya berulang,« yang bertujuan untuk menjam'ln efektmtas;

efisiensi, dan pengawasan kerja .

Dari def|n|3| umum dan pandapat para‘ahll d.l atas, dapat d|S|mpquan
.bahwa prosedur. adalah serangkalan Iangkah yang tertata dan- 1og|s yang
dltetapkan sebagai panduan standar dalam pelaksanaan kegiatan - f
operaS|onaI agar berjalan secara konsisten, efisien, dan dapat dlkontrol‘
Prosed,_ur_blasanya disusun secara tertulis dan-menjadi alat penting datla,m
memast}ka'n\.__bahwa pekerjaan dilakukan_.-s'é”s:uai dengan standar mutg"dan
waktu yang'.d.vife,ntukan. |
2) Fungsi dan"T'l.JIJLUan‘ Prosedur *

Prosedur memiliki peranan yang sangat pentlng dalam dunia kerja

’ Hdan-r-ma_najemen;_organlsasl Sebagal pedoman kerja yang S|stemat|s

}.-prosedur dlrancang untuk memastlkan bahwa setlap akt|V|tas dualankan
" secara ef|S|en konS|sten dan sesuai dengan standar yang telah dltetapkan

Dalam konteks organisasi seperti perhotelan, termasuk di



34

dalamnya Departemen Engineering, prosedur membantu menjembatani
pelaksanaan tugas-tugas teknis agar berjalan sesuai dengan regulasi
internal maupun eksternal yang berlaku.___ _

Secara umum, fungsi’:]de‘i'ﬁ' pfo;se'dﬁr__.fj(;_lalam organisasi dapat
dijabarkan sebagal benkut

1. Menjaga KonS|stenS| Pelaksanaan Tugas

Prosedur membantu menmptakan keseragaman “atau

standardlsa5| dalam pelaksanaan tugas Dengan adanya pedoman

',,Iangkah-langkah yang b_aku, maka siapa pun yang melaksanakan‘ __

pekerjaan téfs'e‘but__akan menjalankannya fdengan. cara yang sama,

terlepas dari siapa yang -niglaksangka‘n?nya. Hal ini penting :untuk

menjaga kualitas hasi_l,}kerja.;'dan.' pelayanan, khususn"yﬂa dalam

lingkungan kerja yang me'nuntut:"'p'resisi dan akurasi seperti di villa

berbintang lima. Misalnya, prosedur dalam melakukan perawatan AC.

harus diikuti teknisi agar haS|Inya konS|sten dan tidak menlmbulkan
keluhan tamu.
2. Menlngkatkan Efisiensi Kerja
Dengan adanya prosedur, pekerjaan dapat dllékukén tanpa

harus berplklr ulang tentang Iangkah apa yang harus diambil

selanjutnya Hal - ml menghemat waktu dan mengurangl I‘ISIkO

keblngungan atau pengulangan kerja yang tldak perlu Prosedur

| memungklnkan setlap individu untuk fokus pada tugasnya dan'

meminimalisir trial and error. Dalam lingkungan gudang engineering,
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efisiensi sangat penting, misalnya dalam prosedur pemesanan barang
atau pengeluaran suku cadang agar pekerjaan teknis tidak tertunda.
3. Memudahkan Pengawasan dan Evaluasi
Prosedurjuga berfunQS| sebagal alat kontrol dan pengawasan.
Dengan adanya Iangkah Iangkah yang tertulis daﬁ baku manajemen
dapat memlal apakah suatu pekerjaan sudah dllaksanakan sesuai
dengan ketentuan atau belum Prosedur memudahkan untuk
mengldentlflkaSI t|t|k kesalahan atau dev1a3| dalam pelaksanaan
: 'tugas sehlngga proses evaluaS| menjadi Ieblh objektif. D-alam konteks
pengelolaan |nventory, prosedur yang balk akan mempercepat proses |
audit dan pelacakan baraﬁghj.- .
'4 Memastikan Kepatuhan terhadab Reédla& e
Dalam dunia kerja terutama 'pada organisasi yang
bersmggungan dengan keselamatan kerja, kesehatan, dan Ilngkungan
(K_3,L_), kepatuhan terhadap_‘ prosedur menjadi krusial. Prosgqur
dlsusun agar sesuai dengan sfdndar-bbérasional perusahaan me‘.i_ku'pun
ketenAtﬁé;h,v perundang-undangan yang berlaku. Misalnvyé_,‘:-':-dalam
prosedur}:be”r;éngé‘han:bahan_’kimia atau I'imbahtekhis; Igéta;tan pada
prosedur dapat menghlndarkan organlsa3| dari sanksi hukum maupun
dampak Ilngkungan -‘ | lid |
9. Memberikan Arah- dan ~Panduan . dalam I?e.rngambilan- Kepu{usgn

Operasional
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Prosedur dapat membantu individu dalam mengamobil
keputusan saat menghadapi situasi kerja tertentu. Karena prosedur
memuat langkah-langkah yang tgr__s_t_ruktur, karyawan tidak perlu ragu
dalam bertindak, ba_hke_nj',__'-c‘la‘lam. éit’Uébs_i."'jg__jargrat atau mendesak.
Misalnya, saat terjzéé.ih éangguan Iistrik di area vi"-ii-é—"*‘iték.nisi engineering
dapat segera bertlndak berdasarkan prosedur penanganan darurat
yang sudah dltetapkan tanpa menunggu mstruksn atasan

Sementara ity tu;uan dan penyusunan daﬁ penerapan prosedur
dalaﬁ organlsaS| dapat dirinci sebagal berikut:
1 Untuk Menstandarlsa3| Peiaksanaan Kerja: -
. Prosedur berTUJuér:menmptakan kes.érﬁaan perlakuan dalam
pelaksanaan suatu aktivitas aga-r h_asn yang diperoleh dapat terukur
dan seragam. | 1 | .
2-.";1_‘U_.ntuk Meminimalkan Kesalahan dan Kegagalan

Dengan mengikuti “langkah-langkah kerja yang telah cl|u1|

po£éﬁ"si terjadinya kesalahan ke'rja da'p'éﬂt» ditekan seminimal mqné’kin.
3. Untuk Memudahkan Pelatihan dan Alih Tugas .

Prosedur menjadl bahan ajar yang' sangat efektlf bagll karyawan
baru, sehmgga proses pelatlhan menJadl lebih ef|S|en dan mudah
d||kut| Begltu pula- ketlka terjadl mutasn atau rotaS| karyawan prosedur

menjadl alat bantu untuk mempercepat adaptaS| T

4 ‘Untuk Menlngkatkan Akuntabllltas dan Transparan5| ;
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Setiap tindakan kerja yang dilakukan berdasarkan prosedur
dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan. Ini penting untuk
keperluan audit, pelaporan, maupun _penyelesaian konflik kerja.

5. Untuk Mendukung Inovasi‘T'e"r'uku'r-

Dalam beberapa kasus prosedur menjadl dasar untuk
melakukan perbalkan S|stem kerJa (cont/nuous /mprovenvent) Dengan
memahaml alur kerja yang ada organlsa3| dapat mengldentlflka5|
baglan mana yang dapa’t dlubah atau dlsederhanakan secara Ieblh

: efektlf |

3) Prosedur dalam Konteks Operasmnal e :

Dalam operasional, pfa;adur menjadJ baglan integral darl sistem
.ke'na yang mengatur bagalmana suatu aktlvltas dualankan secara
konalsten, efisien, dan terkendali. 'Setlap departemen dalam suatu _: -‘"::':
organ‘laasi, baik industri manufaktur maupun jasa seperti perhotelan,_::":
memérl'ukan prosedur tertulis untuk menjamin-bahwa pelaksanaan kerja
sesuai dengan standar yang diha'rapkans”'P”}rosedur di sini bukannanya
kumpulan |nstruk5| kerja, tetapi juga mencakup alur informasi, tanggung
jawab |nd|V|du batasan waktu dan sistem ‘dokumentasi- yang mendukung
keterlacakan (traceab/llty) aktivitas kerja
1 Pada unlt kerja sepertl gudang presadur .opera3|onal memegang
_.,peran sangat pentlng karena aktmtasnya menyangkut manajemen Ioglstlk

‘ pengendallan barang, dan koordlna3| Ilntas departemen Dalam Imgkup

Departemen Engineering di villa seperti Raffles Bali, gudang
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menyimpan berbagai item teknis seperti alat perbaikan, suku cadang,
bahan habis pakai, serta perlengkapan pendukung kerja teknisi. Maka,
prosedur diperlukan agar aktivitas pen_erimaan barang, penyimpanan,
pengeluaran, dan pencatate_n-ojlék'ukah-s'ecar:e_ter_-tib_dan sesuai aturan.

Beberapa confco_:ov‘.oe’nerapan prosedur dalarr;:-'.e'l%tii'vitles operasional
gudang antara {a’i'r.i"zw e R

1. Prosedur Penerlmaan Barang (Rece/vmg Procedure)

Saat barang datang darl vendor atau suppller staf gudang

+ harus menja_lankan prosedur penerimaan. Im mencakup 'pemerlksaan _

fisik barang'(‘jum-lah kohdisi dan spesifi-k’ési) peneoookan dengan
dokumen purchase order (PO) penglsmn form penerlmaan barang,

dan pembubuhan tanda tangan oleh plhak terkalt Tanpa prosedur ini,

" " barang bisa diterima tanpa kontroi, yang ber|S|ko menimbulkan selisih - -"_:':

":_Lét,ok, kehilangan barang, atau kerusakan tersembunyi yang tidak

terdetek3| sejak awal.
2, Prosedur Penyimpanan (Storage Procedure)
Setelah diterima, barang harus disimpan dengan S|stemat|s
sesuai kategorlnya Prosedur ini mencakup penentuan lokasi

penylmpanan berdasarkan tlngkat kebutuhan (fast movmg atau slow

movmg) penggunaan rak atau kontalner khusus penandaan

(/abellng) serta pencatatan ke S|stem atau Iogbook TUJuannya adalah

“untuk’ memudahkan pencarlan saat dlbutuhkan serta memlnlmallsw'

risiko kesalahan pengambilan atau kerusakan barang.
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3. Prosedur Pengeluaran Barang (/ssuing Procedure)

Ketika teknisi membutuhkan suku cadang atau alat kerja,
mereka harus mengisi form per'm_iv_ntaan barang (material requisition
form). Prosedur ini m:_enja_s-ti‘ka'n'Bahwa.h’apya_ personel berwenang
yang dapat men.éa-}ﬁbil barang, serta mendaia‘}ﬁentasikan setiap
pengeluaran agar stok tetap terkontrol Dengan. arosedur ini,
manajemen dapat mengetahw SIapa yang mengambll barang, untuk
keperluan apa, dan kapan dllakukan e |

4 Prosedur Pencatatan dan Pelaporan (Documentat/on & Repomng)

Setlap ‘~transak3| gudang balk p_ene,nmaan maupun
pengeluaran —harus dlcatat _secara. rapl.-' Prosedur ini mengatur
mekanisme entri data ke }dalam slstam (bai_k manual maupu'adigital),

: pembuatan laporan stok harian/éﬁlanan, dan pelaporan ke bagian._:f'::':
";I:;")grchasing atau accounting. Prosedur pencatatan yang tertib akan.
§‘a'h_gat membantu dalam proses audit internal dan eksternal. -

5. Praéédur Inventarisasi Rutin (St‘Ock Op”n“ame Procedure)

Inventarlsa5| atau stock opname merupakan aktmtas .pentlng
untuk mencocokkan data, fisik dengan data admlnlstraS| Prosedur ini
blasanya dilakukan secara berkala (bulanan triwulanan, atau
tahunan) dan mellbatkan tim Imtas fun93| Tanpa prOsedur yangjelas
proses stock opname blsa memlcu konflik data manlpula3| angka

*“atau bahKan kecurlgaan terhadap kehllangan barang



BAB Il

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Perusahaan
Raffles Bali merupakan salah satu probertl mewah yang dimiliki dan

dioperasikan oleh Rafﬂes Hotels & Resorts baglan dan Jarlngan perhotelan
global AccorHoteIs Group Merek Raffles sendm telah mem|I|k| reputasi
|nternaS|onaIsebaga|S|mboI kemewahan keramahtamahan ekskInSIf serta
warlsan budaya yang kuat seJak berdlrlnya Rafﬂes Hotel Slngapore pada._
ta__hun 1887. Sell’!:hg berkembangnya industri parlwlsata gIobaI,., terutama d|
§_aktor hospitality .vk"'éla's. .a_ta»»s:,;»agfflie:s Hgtelsf & __Reso'rfa .v memperluas
4zjangkauannya ke berbagai nega'ra,' t'ermasuk?‘iind.bnesia dengan membuka
Raffles Bali sebagai salah satu flagshlp hotel mereka di Asia Tenggara

| Raffles Bali resmi dlbuka pada tahun 2020, di tengah tantangan;'-";;i
global-._».aklbat pandemi COVID-19. Namun demikian, kehadiran hotel m!».':
tetap :‘.nlﬂi‘énjadi penanda penting.. bagi perken"'ibangan sektor pariwiisa.t'a
premlum d| Ball Terletak di kawasan Jlmbaran tepatnya di atas buklt yang
menghadap ke Teluk Jimbaran, Raffles Bali menawa__rkan_g konsep
kemewahan tersembunyl- -(/nt/mate quury)' d'engan-"ju‘mjl'an un|t terbatas,

yaltu 32 prlvate pool V|Ilas yang tersebar d| atas area seluas sekitar 23

o 3 hektare Iahan huau yang ‘terawat. Dengan Iuas yang begltu Iapang, setlap

_ ~--vi|a_' -djrancan:g- un’;uk' me_'mb_e,_rikangpriva's_i _,‘penuh- bagi :para_-tamu, ‘Iengkap

40
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dengan pemandangan laut, taman tropis, dan akses langsung ke pantai
pribadi.

Pendirian Raffles Bali merupakan hasil kolaborasi antara PT
Jimbaran Hijau, sebagai pamil_ik_._lana'n ld-an in-yia_SIQr lokal, dan Accor Group,
yang menyediakan sist:a‘nﬁ.'nmnajemen dan jaringani‘giafribusi global. Visi
dari pembangunan Raffles Ball adalah menghadlrkan pengalaman
menglnap yang tidak hanya berkelas dunla tetapl Juga menyatu dengan
kearlfan lokal, keberlanjutan Ilngkungan dan semangat keramahan khas
BaI| Hal ini tercermln dalam pendekatan arsitektur- V|IIa yang
Anme_nggabungkan}'elle'men__c_lesa'i"n ‘A_;trc‘)pia m_ode_rn ﬁ'gengan. se"ntuhan budaya

::I(:)Vkal, serta,}layanan personavl."‘y-an_tg' ,dikeﬁnal-;.dveng.an istilah Raffles :Butler
.Sarvice, yaitu .Iayanan kepaIa_..pelayan':ip'riﬂt.)aai bagi setiap tamu.-- -

' Secara operasional, Raffles i"'Bali mangusung konsep resort._:-"::':
berk{efl'anjutan yang ramah lingkungan. Sejak awal pendiriannya,t’:
manafé_fnan telah mengadopsi be[bagai sistem-pengelolaan berbasis eco—
conscioi}:én'ess seperti sistem daur .-u|ang air, pengelolaan ‘Ii.n1"bah
terlntegra3| penggunaan energi ramah lingkungan, serta kebuakan zero

plastic. In|S|at|f ini seJa|an dengan misi Accor sebagalgrup perhotelan global

yang berkomltmen terhadap pembangunan berkelanjutan (Planet 21

IR Susta/nablllty Program)

Selama masa operasmnalnya sejak 2020 hlngga k|n| Rafﬂes BaI|
‘telah menerima berbagal penghargaan |nternaS|onaI termasuk dalam

kategori Luxury Wellness Resort, Best New villain Asia, serta
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pengakuan dalam daftar Forbes dan Condé Nast Traveler. Citra villa ini
sebagai destinasi eksklusif tidak hanya menarik wisatawan asing kelas atas,
tetapi juga menjadi tempat tujuan kalang_an pejabat tinggi, selebritas, hingga
kegiatan diplomatik berskal_a kecri -

Sebagai bagian‘-.zgari' ’sistem kerja internal Ra;fffr"e‘:s"BaIi menerapkan

struktur organlsa3| berbaS|s departemen dengan unit- un|t sepertl Front

Office, Food and Beverage Housekeeplng, Englneermg, F|nance Sales

and Marketlng, dan HUman Resources Setrap departemen dipimpin oleh

seorang kepala baglan (DepartmentHead) yang bertanggung Jawab kepada __

General Manager (GNI) Adapun penelltlan |n| secara khusus mengambil
':fokus pada. Departemen Englneerlng yang mem|I|k| peran pentlng dalam
menjaga seluruh mfrastruktur teknls V|Ila tetap berfungsi optlmal dan

mendukung layanan berstandar’ tlnggl yang dltawarkan oleh Raffles Bali.

i_Dengan latar sejarah yang kuat, komitmen terhadap Iayanan.

berkuali'tas internasional, dan pendekatan keberlanjutan yang terpadu
Raffles Ball menJad| representasi dan bagalmana villa mewah modern tldak
hanya menja_d_r_tvempat menginap, tetapi juga pusat pengalaman':personal,

budaya, dan keindahan-alam yang terkurasi dengan sangat' Baik.

.. B.Bidang Usaha "

-2 Raffles Bali merupakan bagian- dari industri hospitality pr.er_nium_
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yang beroperasi dalam sektor perhotelan dan pariwisata mewah. Sebagai
bagian dari jaringan Raffles Villa & Resorts di bawah naungan AccorHotels
Group, Raffles Bali memiliki bidang usaha yang mencakup penyediaan jasa
penginapan eksklusif, pelayanan makanan dan mlnuman perawatan spa
dan wellness, penyelenggaraan acara prlbadl atau kor—porat serta kegiatan
rekreasi yang menyatu dengan Ilngkungan dan budaya Iokal
Benkut ini adalah rmC|an bldang usaha utama’ yang dualankan oIeh

Rafﬂes BaI| | e |

1 Jasa Akomoda5| Mewah. (Luxury Accommodatlon Serwlces)

> Bldang utama usaha Raffles Ball adalah penyedlaan layanan

penglnapan kelas atas meIaILn un|t unlt vHa pribadi yang dllengkap|

dengan kolam renang prlbadl (prlvate pool villas). Terdapat 32 vila

G eksklu3|f yang dirancang untuk memberlkan pengalaman menglnap_: -".:':

'-_l,d_engan privasi tinggi, pemandangan laut, dan layanan pelayan prlbadl,.

(biltler service). Setiap vila: dllengkapl fasmtas lengkap seperti kamar
tldur mewah ruang tamu, paV|Irun terbuka dan kamar mand| yang
menghadap aIam terbuka. Target pasar utamanya adalah W|satawan
kalangan atas pasangan bulan madu, selebntas hlngga kaIangan
d|plomat|k
] 2 Layanan IVIakanan dan Mmuman (Food and Beverage Serwces)
Raffles BaI| juga menjalankan bldang usaha dalam bentuk

Iayanan makanan dan minuman meIaIu1 berbaga| outlet eksklu3|f
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seperti:
a) Rumari Restaurant - restoran fine dining yang menyajikan
menu Nusantara dengan pen_glekatan gastronomi modern,
b) Loloan Beach l%ar:and:Grill ;tembat'jt?ersantap santai di tepi
pantai, - :
c) The Wnters Bar - bar |kon|k yang menyaj|kan ko‘lek8| wine,
koktall dan teh prem|umA . ‘
| Semua Iayanan F&B d|rancang untuk menyaj|kan pengalarnan
kul|ner yang tldak hanya Iezat tetapi juga mengedepankan kualltas

bahan IokaI keberlanjutan dan estetlka penyaj|an |nternaS|onal

3 Layanan Spa dan Wellness (Luxury Spa & Wel/ness Servlces)

Salah satu bidang usaha unggulan Raffles Bali adalah layanan ;.:

spa dan perawatan wellness, yang dlopera5|kan melalui fasmtasi--‘::f
":l.ﬁaffles Spa. Spa ini menawarkan berbagai perawatan tubuh;".
Fe_la-ksasi, dan terapi berbasis bahan-bahan alami dan teknlk
tra.él'l_.sl'g_nal Bali. Selain itu, terdapat_..fa"silitas yoga pavilion, me_dllalion
terrae'e:;.v ;'d,an program emotional wellbeing yang diranqan‘g':- untuk
menyelafas.l%ah keSeirnbangan fisik, mental, dan sbiritga"l'gara tamu.
Bidang usaha ini menyasar segmen wisatawan yang mencari
' -pengalaman relaksaS| dan pemullhan hO|IStIk
4. Penyelenggaraan Acara dan ‘Retre_at‘ Privat (,Eyents & Private :Retreat
.- Ma‘na’g:erl‘ienl“) | i > A | |

Raffles Bali juga memiliki bidang usaha yang menyediakan
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layanan perencanaan dan penyelenggaraan acara privat, seperti
pernikahan intim, bulan madu, pertemuan bisnis berskala kecil
(executive retreat), hingga pelq‘n_eeran produk eksklusif. Dengan
kapasitas terbatas dan- 'area"'oUt-deOr‘}'yang luas, villa ini mampu
menghadlrkan suasana acara yang personal dan.berkelas didukung
oleh Iayanan event specra/lst dan personal/zed arrangement
. Akthltas Wlsata dan Budaya (Curated Cultural & Le/sure Actlwtles)
Dalam mendukung konsep pengalaman hollstlk Raffles Ball,_
.:_,Juga menyedlakan berbagal aktivitas wisata bern|Ia| budaya dan aIam =
antara Ia|n.

a) Kelas memasak masakan Bali, .

b) Tur ke pasar tradisiQnaI Iokal

c) Jelajah desa sekitarbv'illa,
,‘:".___d) Sunset sailing,
€) Kegiatan bertema spiritual seperti blessing ceremony.

% . Bidang usaha ini bertu]uan.-u'ntuk memperkaya pengala'rnan
tamu. dan memperkuat identitas villa sebagai destlnaS| yang

menghargal kearlfan IokaI



46

6. Pengelolaan Aset dan Properti (Asset & Estate Management)
Sebagai bagian;_,daiji‘_.siét‘em man'a:j‘é_rnjan Accor, Raffles Bali juga
termasuk dalam‘ kategori bisnis manajemen prdﬁiéfﬁ'mewah, di mana

pengelolaan V|Ila mencakup pemellharaan faS|I|tas keamanan

kawasan pengelolaan Ianskap, 1 serta pengawasan ‘k'u'alitas

lmgkungan Bldang usaha |m dualankan secara profeS|onaI dengan

,,S|stem audlt.;berkala, manajemen risiko, serta kebuakan keberlanjutan

jangka panjang';'ﬂ

C. Struktur Organisasi dan Uraian ..J;"aba.t'an

Struktur organisasi adalah susunan jabatan dan pembagian tugas

kerja "'dalam suatu unit atau organisasi. Struktur organisasi ini disebut:

struktur organlsa3| lini diciptakan oleh Henry Fayol dalam tipe organlsa3|
lini terdapat garls wewenang, kekuasaan yang menghubungkan Iangsung
secara vertlkal darl atasan ke bawahan, dalam Engineering Department di
Raffles Bali, struktur organlsa5| ‘disusun untuk mendukung kelancaran

operaS|onaI khususnya dalam pengelolaan prosedur mventory gudang

.A,deml menjamln ketersediaan barang ef|5|en31 dIStI’IbUSI serta pengawasan

‘ yang sistematis terhadap persedlaan Berlkut adalah struktur orgamsa5| d|'

Raffles Bali:

P A_.Setlap Jabatan memlllkl tanggung jawab spe5|f|k yang sahng berhubungan



47

Name

General Manager

Name

Assistant Manager

Sales Manager Logistics Manager

Assistant Front
Office Manager

Kitchen Manager Restaurant Manager

Front Desk Agents

Name

Valet Parking

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Rafles Bali -~
Sumber: Raffles Villa.Bali, 2025.

Adé-p‘un struktur organiéésff~die;ﬁng{'ngé?i'ﬁ§ Department Raff}eé".Bali

Engineering Manager Chief Engineer

Storekeeper Engineering Supervisor ‘ Engineering Technicians

R
<
|

o l Inventory Clerk
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; ; &4 b f deem ; )
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Gambar 3.2 Struktur OrganlsaS| Engmeerlng Department Rafles Bali
Sumber: Raffles Villa Bali, 2025
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a) Uraian Jabatan Struktur Organisasi Villa Raffles Bali
1. General Manager

Bertanggung jawab penuh terhadap seluruh aspek operasional villa,
termasuk kinerja keuangan -ku.alr'tas '|éy'an'ah ..'manajemen sumber daya
manusia, dan pemenuhan standar operasronal General Manager menjadi
pemimpin tertrnggl dalam struktur organrsasr vrIIa yang mengambrl
keputusan strategls memrmpln rapat Irntas dIVISI serta memastlkan bahwa
semua prosedur berjalan sesual dengan kebuakan perusahaan dan standar
|nterna3|onal hospltallty |
2 Assrstant Manager

Bertu_;gas membantu C:‘u.enderal:Manager.‘dara‘m pelaksanaan kegiatan
'qn‘erasional narian. Assistan't,}Manag'er- '.ilndemas'rikan keIancaran:aktivitas
senﬁga departemen, memfasilitasi kooi"rdinasi antar divisi, dan mengambil._: -‘"::':
peran.'i_eksekutif saat General Manager tidak berada di tempat. Juga:,‘".
bertanggung jawab dalam evaluasi Iaporan dIVISI dan pelaksanaan program
operaS|onal strategls |
3. Deputy Assrstant Manager

Mendukung tugas Assrstant Manager dalam- menjalankan fungsi

supervrsr terhadap seluruh departemen Bertanggung Jawab terhadap

. A_.kelancaran operasronal Imtas bagran menanganr permasalahan teknrs dan

..,admrnlstratlf harian,: serta memastlkan bahwa semua. SOP (Standard
‘ Operatlng Procedure) dualankan secara kon5|sten oleh setlap baglan

4. Financial Director
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Mengelola seluruh aktivitas keuangan villa, termasuk anggaran
operasional, audit internal, laporan keuangan bulanan dan tahunan, serta
pengawasan terhadap alur keIuar—masy}g dana. Memiliki otoritas menyetujui
pengadaan barang termaag_k-_b:a_l;—a‘ng in\./e'n'tOi;y_,,'Qan_bekerja sama dengan
departemen Iogistik se‘ﬁa."n'racurement untuk pengena.a‘li:a'n:-biaya.

1. Accountant Menyusun Iaporan keuangan harian, mlngguan dan
bulanan Bertugas melakukan pencatatan transak3| pembukuan,
. "nangarsman .b!,'lktl tr‘ansa‘}fal; serta Iaporan p'aj‘ak da’n audit internali."_;;.,
2 "':Cashier: M_‘énjalankan ta'aas penerimaan dan pembay‘aran transaks
tunai/non-:t»l',lna‘i,-‘_b_ai_k dari_: tamu maupun antar »dMsi. Menjaga
keamanan dana kas k.e'c":'il--s'a.ljta be..rt_anzglga'ng jawab atas rekonsiliasi
. akhir hafi ¢
5."'[%rpnt Office Manager
":_L;",ABertanggung jawab terhadap pelayanan tamu di area resepsioni,'s_.:".
dan Idbi".fMemastikan proses check-in/check-outberjalan lancar, menanga_n';
keIuhanﬂ::t-a'ng»u, serta mengawasi ataﬁ __b_agian front desk dan vale_t-. :';_.'J'uga
memastika‘n:"'k:_'eﬁr_jasama optimal dengan housekeeping dan conc_i,e'ira'e:. untuk
menjamin kepaa.s.a‘n tamu.: o
1. Assistant Front Office Manager Mendamplngl dan menggantlkan
:Front Offlce IVIanager saat dlperlukan Menanganl jadwal kerja staf
- supervisi kegiatan-harian, serta menjamin kualitas. pala-yanan:tarnu

= S eRnA SRife S
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2. Front Desk Agents: Menyambut tamu, melakukan proses check-
in/check-out, memberikan informasi terkait fasilitas villa, dan
menangani permintaan tamu secara langsung atau melalui telepon.

3. Valet Parking: Memberikah"la'yériah'pérkir-kendaraan tamu dengan
aman, cepat dan sopan Menjaga kunC| kendare—lan dan memastikan
kendaraan kemball dalam kond|3| balk saat dlserahkan ke tamu

6. HR Manager | k ‘
Bertanggung Jawab terhadap -pengélolaan sumber daya manUS|a .
mehputl rekrutmen seleksi, - pelatlhan pengembangan karler hlngga
pemutusan hubungan kerja. Juga mengelola admlmstra3| personalia,
":vabsenS| penggajlan dan |mpléfﬁentaS| regulaSI ketenagakerjaan
1. HR Assistant: Mendukung pekerjaan admlnlstratlf HR .sepertl
. pengarsipan dokumen karyawan penyusunan data pelatihan, input ._: -"::':
A_A_qlata absensi, dan penyusunan form-form personalia. .‘
7. Fodd"& Beverage Director
I\'/i::e:r:i'gawasi keseluruhan k~egiatar-¥"'dﬁépur dan layanan resféfan
Bertanggung ]awab terhadap penyusunan strategi F&B pemenuhan
standar kualltas masakan ketersedlaan bahan baku serta kepuasan
pelanggan di seluruh outlet F&B.

‘ Kltchen Manager, Mengelola operasmﬁal harlan ‘dapur pengadaén

~.bahan makanan, rotasi stok, dan penjadwalan staf-dapur.

2. ExecutiVe ‘Chef: Memimpin tim dapar dalam ‘menyiapkan’ menu,
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menciptakan kreasi masakan baru, dan menjaga kualitas serta
estetika hidangan yang disajikan.

3. Chef Lead: Mengatur jalannya ___k_erja tim dapur, membagi tugas
kepada para chef speévial.'i'S' Serfa' ‘-hﬁenjadfi_ penghubung antara
Executive Chef dan peIaksana d| Iapangan

4. Main Dlshes Chef Bertanggung Jawab atas perS|apah‘ (fan penyajlan
hldangan utama, balk aIa carte maupun buffet

5. . 'Dessert Chef Bertugas membuat berbagal Jenlis hldangan penu-‘t‘up.

.~-‘,_""‘:sepert| cake mousse, pastry, danes kr|m sesuai standar villa. |

6 Side Dlshes Chef: Meny|apkan hldangan pelengkap sepertl salad,
‘ sup; dan lauk-pauk pendampmg
7. Restaurant Manager:_,»Mengelolai';eperasional Iayanah". .makan,

penjadwalan pelayan, i penga'thran kapasitas restoran, dan

":I:'imemastikan standar pelayanan makanan kepada tamu berjalan_

prima. '

8. Food Runner' Mengantar makan_a_n-fdaﬂri dapur ke meja tamuv_de.'_l‘ngan
cepat dan akurat ‘

9. Waiter: Menyambut dan ‘melayani tamu selama. makan" memberlkan
rekomendasi menu, dan menangam permlntaan khusus tamu.

~_A:1.6'.: .,Cashler Bertanggung Jawab atas pembayaran tamu restoran

» pengopera3|an S|stem kasw dan Iaporan transak31 F&B harlan

8 Sales Manager
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Bertanggung jawab untuk mencapai target penjualan hotel melalui
strategi pemasaran, penawaran paket, promosi, dan relasi bisnis. Juga
menjalin kerja sama dengan agen perjalanan, korporat, dan pelanggan VIP.

1. Assistant Sales Ma:nafg';er:""Me'rnb'a'n-tﬁ._..tq__gaa—tugas strategis dan
administratif sepertl penyusunan propoé;a-i' foIIow up klien,
penyusunan kontrak dan pelaporan hasrl penjualan |

2. Reservatlon Mengelola pemesanan kamartamu balk meIaIursrstem

.'onllne telepon maupun ker]a sama dengan agen Memastlkan data

,,"'tamu masu_‘k dengan ak_-urat dan tersedia saat dibutuhkan oleh front __

office.
':9 Logistics, Manager

Mengatur. alur pengadaan dlstr|bu3| dan, penyimpana'n" barang.

Bertanggung jawab terhadap efektlwtas rantai pasok barang, koordinasi : -"_:':

dené_a"n bagian pembelian dan gudang, serta menjaga ketersediaan barang_

opera“si.'dnal dan maintenance.
1. F;ur:('fhase Manager: Melakukan per'n”eﬁsanan barang atau jasa".y"ang
dlbutuhkan oleh seluruh departemen villa, termasuk bahan makanan
perlengkapan tamu, ‘dan material teknik. Menjaga hubungan baik

dengan vendor dan memastikan kualltas serta harga terbaik.

2 ,Malntenance Manager Memlmpln t|m tekn|S| vrlla Untuk memastlkan

- bahwa- seluruh -peralatan dan fasilitas teknis seperti
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listrik, air, AC, lift, dan sistem keamanan berjalan dengan baik. Juga
berperan dalam pengawasan pemeliharaan preventif dan inventory
alat teknik.

3. Security Manager: Bertahgg'ung .ja'wa-l:;ib.a'tas sistem keamanan villa,
termasuk pengawasan terhadap akses plntu— kamera pengawas

(CCTV) keamanan tamu staf dan aset vrIIa

4. Drlver Menyedlakan Iayanan transportaS| untuk kebutuhan rnternal

,'vula seperti pengantaran barang penjemputan tamu atau urusan

a Ioglstlk Iam_nya.

'ﬁvb) Uraian Jabatan Englneerlng Department Vllla Raffles Bali -

‘1 Director of Englneerlng

Memimpin  seluruh k'egiatar{" di  Engineering Department._--"_:':

Berfahggung jawab dalam menyusun strategi teknis jangka panjang,z

menyetUJw anggaran, dan memastlkan semua fasilitas teknis villa berjalan
secara optlmal Mengawasi |mplementa3| program preventive ma/ntenance
pengelolaan energl serta keselamatan kerja. Berperan akt|f-' dalam
pengawasan penggunaan |nventar|s dan menentukan kebuakan pengadaan

alat kerja. Juga menjalin koordinasi strategls dengan divisi lain untuk

¥ A__mendukung kelangsungan operasronal vrlla

_.,2 Englneermg Manager

- Bertugas membantu Dlrector of Englneerlng dalam pengelolaan‘

operasional harian. Tanggung jawabnya meliputi perencanaan jadwal
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kerja teknisi, evaluasi proyek teknis, pengawasan terhadap efektivitas
pekerjaan teknis, serta pengelolaan kebutuhan logistik alat kerja. Berperan
sebagai perantara antara jajaran man‘a_j_e_men dan teknisi lapangan. Turut
serta dalam evaluasi permj__nte:ah "b‘ararilg' d'a:f'i.__ggda_ng serta penjadwalan
perawatan fasilitas viI.;I_a_:.“?.’n“' '
3. Chief Engmeer

Mengelola Iangsung pelaksanaan teknls d| Iapangan 'Bertugas
memastlkan seluruh S|stem dan fasmtas V|Ila (Ilstrlk alr HVAC lift, dan.
Ial_n'nya) dalam kO_ndISI operasyonal yang aman dan efisien. Ch!ef Englneer
Juga menyetujui eefm‘intaan befaquap al.at.te_tkn’i';s da_ri gudéhg, melakukan
":pengecekan kelayakan ala.t""d-se"rt-a mengewel'si‘ efisiensi penggunaan
.materlal Memastikan laporan. pekerjaen tekn|S| dlsampalkan dengan tepat
dan akurat .
4, Storekeeper

Bertanggung jawab atas: seluruh aktmtas gudang teknik. Mellputl.
penerlmaan barang penyimpanan a]at kerja pengeluaran materlal teknls
dan pemellharaan sistem pencatatan stok. Storekeeper Juga melakukan
pendataan barang masuk ‘dan Keluar secara S|stemat|s (balk manual

maupun dlgltal) menjaga kebersihan dan keamanan gudang, serta

¥ ‘_.menylapkan Iaporan mventarls bulanan Seialn |tu terllbat dalam proses

_.,stock opname permlntaan pembehan barang, dan pengar3|pan dokumen
‘ Ioglstlk

5. Inventory Clerk
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Membantu storekeeper dalam administrasi harian gudang.
Menyusun laporan transaksi barang, mencatat semua pengeluaran dan
pemasukan material, serta mengarsj_p_kan dokumen seperti material
requisition form, delivery note"'da'h"re'c.e/;vindréport. Inventory Clerk juga
memverifikasi kesesualan antara permlntaan dan ba—rang yang diberikan
serta mendukung proses audlt dan pengendahan stok
6. Englneermg Superwsor | H | |

Mengatur pelaksanaan pekerjaan tekn|S| di Iapangan Bertanggang
Jawab atas dIStrIbUSI tugas kerja harian, mengevaluaS| haS|I pekerjaan
tekn|S| serta memastlkan prosedur keselamatan dan-- kualltas kerja

":dlterapkan dengan baik. Eﬁé?neenng Supérwsor juga menyampalkan
‘.Iaporan harian ke Chief Englneer dan menyarankan kebutuhan alat/materlal
tarpbahan untuk mendukung kelancara'n tugas teknls.
7. I-E'hl_icjj_.neering Technicians
“.B'_ertugas menjalankan pe'l_<erjaan teknis sesuai dengan keaQIi;ar{
masing;;f{asing dan berdasarkan Wo’rk Ord'e”rﬁ.» Tanggung jawabnya mé’l‘i'puti
perawatan perbalkan dan instalasi berbagai fasilitas di hotel. Setlap tekn|S|
spesialis mem|I|k| fokus area berbeda _
1. HVAC Technician
Menanganl s1stempend|ng|n udara AC spllt/centra} exhaust fan,
- serta--sistem . ventllaS| Ia|nnya Bertanggung Jawab memastlkan

‘ kenyamanan suhu ruangan sesuai standar hotel

2. Electrical Technician
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Melakukan pemeliharaan dan perbaikan instalasi kelistrikan, panel
distribusi, pencahayaan, genset, UPS, serta sistem kabel jaringan.
Plumbing Technician

Menangani perawatan"i.- (.'j'é'n' -p'e'rbéik'an v sistem air  bersih,
pembuangan wastafel toilet, dan pompa air. Bertugas mencegah
kebocoran atau sumbatan S|stem perplpaan

C|V|I Techn|C|an | .

_ "M'élaksanakani' "péili'.c;vrj'éa.r]_: S|p|I seﬁénivjii.‘pé‘hééc‘:'é{én,l pemasarvig:a_‘:n‘,_
,j'”“partisi, per{-ﬁaikan Iant:._a_'i},‘v plafon, dindingj;' serta koﬁstruksi min(;rF
lainnya. |
Mech_:anical Technicianﬂ"
Bertugés mengoperasikan d.é"ln'f;'r:i;mper_baiki peralatan‘”:r.nekanis
seperti pompa, boiler, kbmpres:'"o;r, lift, mésin laundry, dan sistem ._j-'-::':

' “hidrolik lainnya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kebijakan Perusahaan
Engineering Departement gada V|IIa Rafﬂes Bali memiliki kebijakan
dalam menetapkan S|stem mventory Adapun‘v"kebuakan tersebut,
khususnya pada baglan store akan dluralkan sebagal berikut: |
1. Kebuakan persedlaan‘ |
& a Melakukan pengadaan barang yang ses'ual dengan kebutuhan
yang d| perlukan oIeh Englneerlng dengan membuatkan
Purchasmg Request (PR) dan menglrlmkannya ke email
Purchasmg, Sehlngga nantlnya plhak Purchasing yang akan
membuatkan Purchase Ordernya
b. Setelah melakukan pengadaan barang maka akan ada barang
. masuk, setiap melakukan penerimaan barang sebelum».
i melakukan tanda tangan terhadap.'from seperti invoice, sfu::ra.t
.:"'.'jjalan dan surat terlma Team yang incharge yang -akan
menerlma barang dipastikan  untuk seIaIu melakukan
pengecekan barang satu persatu dan memastlkan bahwa barang
| yang datang sudah berfun98| dengan balk setelah |tu maka dapat
dltakukan penandatangananterhadap formiersebut HER

c. Barang sudah 'd.it.e_r'ima;:dengan: kondisi yang _baik', maka-akan:

58
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dipilih sesuai jenis barang tujuannya adalah untuk
mempermudah dalam menemukan barang jika barang tersebut
sewaktu-waktu akan di perl_ulg_an.

. Jika sudah meIakuka’n:p"'e"ne'n;tuah‘-j:é.nis-items pada barang maka
akan dllakukan pencatatan keluar dan masuk pada kartu gudang
(b|n card) |

_.__-.Setelah dllakukan penaatatan dlsetlap in dan out bara.ng maka
£ setiap bulan "ai'(an dllakukan mventory barang yang bertu1uan
agar dapat dlketahal barang in dan out balance seaual dengan’
stock akhi’r'-ata_q t_idak; urltuk stock Iba_ra’r"ig yang di=ih’"p'ut tidak boleh
kurang atau lebih. & -

Tujuan dilakukan mventory ‘tm adalah agar mempermudah untuk
mendata pengeluaran barang kitra selama sebulan, karena'_: -:::':
setiap bulan pengeluaran yang kita lakukan pasti berbeda-beda:".
karena terlalu banyak jenis atau terlalu banyak barang yang
E“.r:_.ﬂharus kita inventory jadi harus .diéasuaikan. |

. Dokumen yang perlu dipersiapkan untuk melakukan |nver1tory ini
adalah hanya satu .yaitu kartu gudang (bln card) Jadl hasil
mventory bulan sebelumnya dlbandmgkan dengan hasil
mventory bulan sekarang Dengan adanya perbandlngan |n|
dapat duadlkan sebagal acuan untuk melakukan mventory sesual

dengan Jenls barangnya kemudlan ha5|l mventory tersebut

diinput ke Ms.Excel.
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h. Selain itu inventory juga bertujuan untuk memisahkan atau

mengidentifikasi barang-barang yang ada di store, beberapa
barang yang rusak atau tidak layak pakai dipisahkan dan di
buang. ‘ .

Jika ada beberapa barang yang sudah hamplr mendekatl stock

m|n|mum maka akan segera dllakukan pengorderan barang

___-.Purchasmg Agar tldak terjadl kehablsan atau kekurangan
barang pada store karena ini akan mempengaruhl klnerja

operaSJ_onaI Englnearlng sewaktu-waktu jika mengalam| komplln __

tapi terﬁya‘ta b_arang."te[sebu‘.t habis _pafda kandisi=yahg urgent.

Selalu menjaga dan-"r_ne_mon.i}orj.‘lifaSiIitas penyimpanan dan

lingkungan store. .

2. Kebijakan Alat
a Mengklasifikasikan alat-alat Engineering sesuai dengan jenisnya
" agar mempermudah dalam menemukan alat tersebut :5:jilga

:“.;_j"c'libutuhkan

. Melakukan pencatatan terhadap in dan out pada aIat~aIat yang

akan dlgunakan atau yang dipinjamoleh departement Ia|n

. Jika pencatatan ini terjadl secara teratur maka tidak akan terjadl
yang namanya kehllangan alat pada store
. Melakukan mventory alat pada engmeermg store dengan

mencocokkan pada kartu gudang (b|n card) apakah Jumiah aIat C
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tersebut balance atau tidak .

e. Selalu melakukan pengecekan dan pencatatan apakah alat pada
store dalam kondisi rusak“a__ta_u bagus. Jika terjadi kerusakan
pada barang mg.k;:}";jakéh' di-IéKURari'j;fepair jika kerusakan itu
masih bisa d'i'-ge'fbaiki namun jika kerusai{};i'hi “'pada alat itu fatal
dan tldak dapat dllakukan perbalkan maka akan dlbuatkan

lv_-.replacement atau penggantlan alat baru dengan membuatkan

Purchase.:,Request (PR)ke purchasmg;

3Ba rang-bar-’éa:ng Store En’éivneering |

> Barang adalah suatu haI atau benda yang dapat berwujud

atau. tldak berwujud, rﬁ“ejmlhkl bentuk atau tidak berbentuk :dapat
dilihat, dlrasakan serta. mem|I|k4 sn‘at Sebaglan besar barang dapat
dilihat wujud atau bentuknya secara .Iangsung dengan mata ._: -:::‘:

'iftelanjang. Tetapi, ada juga barang yang tidak berwujud namun dapat::".

""di__rasakan keberadaannya seperti angin, dan lain-lain. -

.. . Salah satu barang yakng».diper'lnu:kan oleh gudang Enginééﬁng
Depaﬁment adalah barang-barang yang akan di gunakan oleh para

teknisi untuk melakukan perawatan dan perbalkan mesin. Seperti

contoh yang ada di bawah ini:
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STORE ITEMS CONTROL Month Jun 25
NO | [TEMS QUANTITY |PARSTOCK | STOCK ON HAND
T | BatteryAA15V. | PCS 200 6
2 | Battery ABAT,5V PCS | 100 N
3 Adap.tozr'” PCS : ST 2
4" | Mata Gerinda e PCS | 5| 7
5 . :.-‘Mata Gerlncla 14 - | = %
;.| Cut Metal
6 |BohlamLED12W | PCS | .30 5
7 |KabelRoll 10Meter | PCS .| 15 5
8. | Lakban Hitam PCS 20 10
9 | Obeng Plus PCS 10 4
10 | Sarung Tangan -.

Ka'ret-' ¢ '

Sumber: Data Dlolah 2025

4. Alat - Alat Store Engmeermg

Engmeermg tools adalah sekumpulan peralatan teknis yang

Adlgurrakan oléh Engmeerlng Department dalam mendukung seluruh

~ aktivitas, operasmnal hotel khususnya untuk keglatan pemellharaan

. (ma/ntenance) perbalkan (repa/r) dan |nstaIaS| fasilitas. Peralatan C

ini memiliki peranan vital karena menunjang kelancaran fungsi
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fasilitas seperti kelistrikan, air, AC (HVAC), sistem perpipaan, hingga
peralatan mekanis seperti pompa, lift, dan boiler.

Semua alat ini disimpan“sac_ara khusus di Engineering Store,
yaitu ruangan atay area y'ang ' ‘cillifu.ngsi‘}'gan sebagai tempat
penyimpanan~.~alat'l-.(.j.a'n material teknik. Penyifn'nfanan diatur dengan
S|stem yang terorgamsw agar : memudahkan 'n'angambilan,
pengemballan serta pemantauan ketersedlaan alat K

Untuk menjaga ketertlban dan akuntabllltas Eng/neenng
:_"“:Adm/n bertugas sebagal pihak yang mengawa3| dIStrIbUSI dan
penggunaan 'al-a_tfalat tevr,:sab.Ll.__t. Satlap' Eng/neer/ng Staff yang
mengambil atau memi'nj-a'rn: alat..dhafi"?"-s-fore diwajibkan mencatat
aktivitaa tersebut ke dalam Iog.j'"-‘bb‘;.)l:(. pengambilan alat. Lo"é book ini |
mencatat informasi penting sepe;"'rtj.i: | .
:ﬂfa) Nama peminjam

b): Nama alat yang diambil
c").;“.:_.:dumlah alat |
d) Waktu dan tanggal pengambilan
e) Tanda tangan pemlnjam ‘dan petugas gudang

Catatan ini kemudian menJadl baglan pentlng dalam keglatan
serah tenma pekerjaan harlan (handover sh/ft) sehlngga peralatan
yang sedang dlgunakan atau belum dlkemballkan dapat dlpantau
= dengan jelas oleh petugas pada shlft berlkutnya I

Di luar pengawasan harian, dilakukan juga proses kontrol
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berkala terhadap alat-alat tersebut melalui kegiatan inventarisasi alat
bulanan (equipment inventory/tools inventory). Kegiatan ini bertujuan
untuk mengevaluasi:
a) Kondisi fisik alaft__(_ru_s‘a.k, "Iaya'k- p'aka;i',._at_'gu perlu perawatan)
b) Fungsi alat (maS|h bekerja optimal atau menurun)
c) Masa pakal alat (apakah mendekatl akhlr usia pakal)
d)___-.Ketersedlaan alat (apakah stok cukup atau perlu penahbahan)

."D.e.ngan |nventarlsa3| rutln i, Eng/neenng Depan‘ment dapat
"_f"':'menganusmaSI kerusakan alat sebetum berdam.pak padé=
pelayanar;'Hotel,,se_rta}ﬁ’le_mast‘.ikan ba‘hw';a te_kni.si»sél;'a.lu memiliki
alat kerja yang memadér ' : e

Berikut ini adalah beb.er.apaﬂ contoh peralatan yang Qmum

disimpan dalam Eng/neerlng Store dan dlgunakan oleh teknisi:
.l:":.a) Multimeter digital
b). Tang kombinasi

c)Obeng plus dan minus

d) ‘I\)I'é-t_'a_ibor dan mesin bor

e) LakBaur{‘i‘-soI'aS'i hitam_

f) Bohlam cadangan

.9 Alatpemotong pipa

- b Kunci i-nggris_dan,vkunciipas
) Saring tangah safety

j) Masker kerja
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k) Kabel roll dan kabel cadangan

) Adaptor dan power supply

m) Baterai AA/AAA untuk alat p‘o[fta_ible

n) Mata gerinda be‘(pagaildk‘Uréﬁ s
Setiap-.al‘é“t?.ai' étas memiliki peranan spesn‘" ik: sesuai dengan

bldang tekn|S| masing- masmg, sepertl kehstrlkan plumblng, HVAC,

Slpll maupun mekanlkal

Pengelolaan alat yang balk akan berpengaruh Iangsung pada

_.""kualltas pekerjaan tekn|S| efisiensi waktu, serta pemehharaan’

Tabel 4.2 Daftar Alat-Alat Englneerlng Store Villa Raffles Bali

fasilitas hotel yang_pptlmalv.,.OIeh. ka.renalitt]'; Engineeri’ﬁé Store bukan
seka.dar tempat penyimpéhén alat teta‘p’il rﬁenjadi bagian penting dari

sistem pendukung operasmnal hotel berblntang seperti Raffles Bali.

s Kondisi i
No."' 'Nama Alat | Fungsi Penggunaan | Jumlah Keterangan
8 Terakhir M
Mengukur tegangan, |. - Digunakan
Multimeter EL 3
1 arus, dan resistansi 5 Baik 2 Cteknisi
Digital . | .
- o listrik - ot ™ istrik
Membuka dan
.. |. Obeng. _ SR : o Setiap
Ch e i ke mengencangkan o | CTn T s Ay
2 | Plusdan S 110 “'Baik " |~ teknisi
.. ... .| ,sekrupberbagai | _ . ,
Minus® <EBANILL 4o -7 | wajib punya
Lota ol = +ukuran i A7 LA
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No.

Nama Alat

Fungsi Penggunaan

Jumlah

Kondisi

Terakhir

Keterangan

Tang

Kombinasi

Menjepit, memotong

kabel, atat melilit |

..~ kawat

Layak

| -pa kai

Digunakan
teknisi

umum

Kunci

| Mengen;_:ang}_{an_ T

dan mé}nbuka baut

_berbagai uku ran

: Baik

:'.-Di__g_unakan

teknisi sipi

Mesin Bor |

Lis;_;rik

' Melubangi dinding,

" kayu, atéu -pesi .

dalam pekerjaan

sipil dan. instalaéi.

Baik

Perlu *

adaptor

. ‘cadangan i -

: Mata Bor

g Set

Kepala bor berbagéi:

ukuran untuk
penggunaari-dengan

mesin bor

15

Beberapa

aus

Diganti '

becké_la

Mata

14|

.| Untuk pemotongan
Gerinda |& ‘

besi dan logam

- 10

. Bak |

. "-'a.Di'gunakan

teknisi

mekanik

Alat"-y_.." AR ER AT LN
Memotong pipa PVC
1w Pemotong: | * . e e :

' F"iba: o

" atau besi

Perlu

. pelumasan

“Digunakan”

teknis

“plumbing

Lakban

Insulasi kabel listrik

20

Baik

Stok harian
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Kondisi
No. | Nama Alat | Fungsi Penggunaan | Jumlah Keterangan
Terakhir
Hitam atau penandaan‘ _
Isolasi Qaruraf e
Sarung | _~:Méli'n”dungi tangan
e o Wajib
10 Baik |

Safety

Tangan S

dari bahan .

kimiallistrik/panas

4. 10,

" dipakai

M

Masker il

i ”.I.\/'Ielindypgi'; |
pernapasan saat

" bekerja aivgrea .

15

“ pakai

Layak .-

Perlu stokz‘ ;

12"

" 1020

Kerja o tambahan |
: berdebu-atau, :
berbau
Kabel Roll Menyambuhg aIiraﬁ 'I

Digunaka.ﬁ::': |

AA/AAA

senter, remote, dan

listrik ke area kerja 5 Baik teknisi‘lu'a'r.
“meter jarak jauh rua:niga'n
Menghubungkan .
“.". | perangkat elektronik S5
B, _ . .7 7. |-~Digunakan
13 Adaptor | kecil-seperti power 4 + Baik
teknisi sipil
supply dan bor
“ringan’
: Ty Sumber daya;untuk- . o | Dikelola
o) Baterai | o o op it sl Baik(stok | oo
14 alat portable seperti 200 admin

besar)

gudang




68

Kondisi
No. | Nama Alat | Fungsi Penggunaan | Jumlah Keterangan
Terakhir
sensor alat teknis
Digunakan. untuk
Bohlam _‘--pe:n‘ggantian Iampu ._ Digunakan
15 .50 Baik .
LED 12W. | di kamar dan area I |+ harian
kena

Sumber Data D|olah 2025

',:Bi"'.';-aAnaIisis dan t.nte'i"'p-reta_'s.i Diri -

L Pada bab ini penulis ména.r-n?i_lﬁkan.}ba’rﬁbaé'ai penemuan penelitian di
'Iapangan serta menyajikan berbagai -f;aktaaata dan.informasi dvatarn bentuk
ta'rnpilan tertentu. Seperti bernpa kai't'a-kata daskriptif hasil wawancara: 7"::{
meni.cl‘;alam dengan narasumber yang dilakukan dengan observasi Iangsung;
yang kemudlan data yang telah dldapatkan selanjutnya dikumpulkan untuk
dllakukan anaI|S|s serta interpretasi data Guna penelitian ini berS|fat leblh
objektif dan akurat penulls melakukan wawancara dengan satu orang
Manajer, satu orang Supervrsor, yang menangani pada Inventory Gudang

Englneerlng pada Villa Raffles BaI| Serta satu orang plhak ke 3 yang telah

R melakukan pengecekan barang

~.Bab ini. mengurarkan hasn anallsrs dan. |nterpreta5| data yang
'berfokus pada Prosedur Inventory Gudang Engmeenng melalur

pemanfaatan gudang Engineering. Data penelitian dikumpulkan melalui
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wawancara mendalam dengan sejumlah staff serta supervisor Engineering
Raffles Bali, disertai dengan dokumentasi terhadap kebijakan dan prosedur
operasional yang relevan. Proses anali_sis dilakukan secara sistematis
melalui tahap reduksi data, -péng'e"IOrn.pdka-n’.ke--dalam kategori tematik,
penyajian data yang terstruktur dan penarlkan kesu—npulan berdasarkan
temuan. Untuk memastlkan valldttas dan kredlbllltas data penulls

menerapk-an' teknlk tr|anguIaS| data -(gabungan) sumber s,ébagai

pendekatan venﬂkasn antaT data yang dlperoleh

Penelltlan ini menggunakan pendekatan kualltatlf adapun metode __

kualltatlf dipilih karena memungkmkan penulls untuk mengeksplora3| objek "

':vpenelltlan d,alam kondisi yang wajardan tld.ak _d-lmanlpuIaS|, berbeda dengan

pendekatan eksperimental. _,Dalam.;"-hal:.'ini, p_en,ulis berper’an" sebagai

instt'umen utama, sedangkan péngumbdlan data dilakukan melalui teknik - -"_:':

trian{g"ulasi yakni menggabungkan berbagai sumber dan metode untu-k,.

memperoleh gambaran yang komprehenS|f Analisis data dilakukan secara
induktif, dengan menekankan pada pemaknaan yang muncul dan data
bukan pada"_g'e_nerallsa5| hasil. Selain itu, penelitian ini Juga_,d:_llengkapl
dengan obser-ya.a'i:"lang'sung guna menangkap realitas emplrls secara

kontekstual.

Tempat penelltlan ini dllakukan yattu pada Gudang Engmeenng

_.,Rafftes Bali. Terdapat tahapan tahapan yang dllakukan oleh penults untuk

‘ mengumpulkan data yaltu antara lain, menyusuan pertanyaan wawancara'

yang akan ditanyakan kepada narasumber, melakukan wawancara
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dengan narasumber yang terdiri dari satu orang Manajer dan satu orang
Supervisor pada bagian Engineering Department, pada proses wawancara
penulis melakukan perekaman seb‘agai data pendukung pada saat
melakukan wawancara mendaianﬁ':"meniindah.kan data penelitian dalam
bentuk draft pada Iaporan penelltlan serta melakukan anaI|S|s dari hasil
wawancara yang telah dllakukan A

Dapat penulls Jelaskan hasil darl anaI|S|s dan |nterpreta3| data yang

telah penulls kerjakan yaltu sebagal berlkut

1 Prosedur Inventory Gudang Engineering Department Pada V|IIa Raffles __

Bali Dalam sebu_a__h perusa_haan Prosedur merupakan suatu proses,

Iang-kah-langkah atau 'tah"apan-tahap'a’n dari serangkaian kegiatan

yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, prosedur juga

biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu department d|_: -"_:'.

aalam perusahaan. Maka dari itu Engineering Department

nﬁéinbutuhkan suatu prosedu,r_agar segala kegiatan yang ada di dale,_rn
depaﬁnﬁent ini dapat berjalan I-anear dan mencapai tnjnan
Berdasarkan haS|I wawancara dari Supervisor Englneerlng Department
kegiatan lnventory maS|h belum dilaksanakan.- dengan ba|k secara
per|0d|k

a.: Fun93| Ganda

Fungsi. ganda -merupakan- fungsi utama- peree_diaan

" yang memisahkan proses’ produksi dan distribusi, sehingga’

pada saat penawaran dan permintaan produk persediaan
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tidak teratur, maka dengan kata lain keputusan terbaik adalah
dengan cara mengamankan persediaan. Di store Engineering
saat ini pengawasan d‘a_rj_pengelolaan persediaan masih
kurang dilakukan",deh'gaﬁ baik . .'dfikarenakan tidak adanya
tenaga kerja pada baglan Store Keeper y—ang fokus mengelola
segala akt|V|tas dr store pada Eng/neer/ng Depan‘ment
":"Contohnya __pada saat .t.lm rpelakukan p_engambllan barang
pada g.gd'é‘rr;gr;...té'npexa‘d:enya .beneatateh':be'dahal pencafefen
itu S'engat pentin'vg.j' agar kita meng'etahui keeesuaian stoek
pada tim..atau karyawan yang Ialn tldak menyadarl ketika
i barang tersebur..;udah menlpls padahal pencatatan stock
gudang itu sangat pentmg dllakukan untuk mengant|5|pa5|
keadaan urgent jika barang tersebut dibutuhkan.

. Mengantisipas Adanya Inflansi

Persediaan-. ' dapat mengantisipasi terjadj_ri:ya

_ perubahan inflansi dan"harga"'Disisi lain persediaan m.u"hgkin

':-_akan mengalami peningkatan setiap saat. Pada saat sepertl
ihi, maka persedlaan merupakan |nvesta5| terbalk saat

terjadinya inflasi. Yang terjadinya dllapangan memang benar

. ".;'i-‘jlka dehgan adanya 1nventorty maka dapat menc:egah adanya

v-|anaS| karena Jlka mventory tersebut dllakukan dengan balk

" dan Jelas maka barang tersebut tldak
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menumpuk di gudang, dan juga tidak adanya kehabisan
barang pada store. Contohnya bagian Engineering sudah
melakukunan pemesan I:g_a_rang tetapi pada saat tersebut
ternyata stock -barang' yang'd;i"miliki masih banyak namun
maS|h saja meIakukan pengorderan— barang itu dapat
'_menyebabkan penumpukan barang pada gudang sehlngga
":"akan menyebabkan tempat atau gudang akan menjadl semplt
dan ,t-';dak ad»avn_ﬂya ruang kosong untulk melakuk‘a-n.
peny‘i:mpanan Iag| pada gudang,."dan hal ini.juga akan
me.nyeb‘a-bkan Engineeri‘ng .alga_n-nnengalami" 'kénaikan cost .:

yang sangat tinggi:-

c. Memperoleh Dlskon Terhadap Jumlah Persediaan yang Dibeli

Fungsi persedlaan yang lain adalah mendapatkan._: -:::':
keuntungan dari diskon terhadap jumlah persediaan yang::".
dibeli. Banyak pemasok yang-menawarkan diskon untuk
pembelian dalam junﬂah ya'n'gﬁbesar secara substansi :gapat
‘..:"_g_"mengurangi biaya produksi. Yang terjadi diIapan_g'an':éesuai
dengan penjelasan menurtit Zulfikarijah fpéréi'én'an diskon
hanya diberikan oleh suppllerjlka perusahaan memiliki prOJect

. besar saja karena dlbutuhkan perSedtaan yang akan d|
perlukan sangat besar atau menmgkat dan blasanya akan

tetapl kalau melakukan pembellan barang rutin sepertl blasa
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tanpa adanya project yang besar biasanya supplier lebih fokus
pada jumlah yang akan di order saja karena jumlah yang di
order tidak melebihi pernjir]taan seperti melakukan pembelian
barang pada saat‘édéh’ya brbjeét. be__sar_.
. Menjaga Adanya Ketldakpastlan :

Dalam S|stem persedlaan terdapat ketldakpastlan

""."'"dalam hal. . penawaran permlntaan dan waktu tunggu

Persedlaan pengaman duaga dalam persedlaan untuk

memprotek3| adanya ketldakpastlan. Yang terjadl dllapangan __

yaitL'J’ dengan ad'an_'ya i‘nve.ntor_y-fmak_a hal- tersebut akan

.. mencegah ketidakb__as_tian...v_pada-j' stock barang karena

dilakukan pencatatan dengan baik_ pada in dan:ou';[. Namun

dari tahun 2022 sa;'mpai déhgan 2025 belum dilakukan adanya _: -"_:':

inventory gudang pada Engineering Department sehingga

masih banyak kendala dalam hal persediaan barang'::,d'f
gudang menjadi tidak’je_lasf 'dlz;n tidak tertata denganfﬁ_baik.

".:-I_|:3gberapa items barang pernah mengalami kehabié‘;a"r; pada
s-:ciz'a.{'“-ya‘hg' urgent sehingga dilakukan pembehan barang

menggunakan petty cash melalui persetUJuan Purchasmg Hal

ini. dapat - dllakukan karena dalam keadaan yang sangati-'--‘;

,-mendesak Karena kurangnya pencatatan menyebabkan

‘ terhambatnya proses pengadaan barang proses pengadaan'

barang juga membutuhkan waktu
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persetujuan pimpinan yang bersangkutan sampai dengan
mencari pemasok yang sesuai, karena proses pengadaan
barang yang sesuai, karen_a_ proses pengadaan barang yang
memerlukan wak‘tn ""yang 'cukhp';_’;__lama maka seharusnya
dlperlukan pengelolaan yang baikm—“éla1am melakukan
'pen'catatan persediaan sehlngga perusahaan. tldak akan

kekurangan barang dalam kond|S| urgent

. Menjaga Produk3| dan Pembellan yang Ekonomls

‘ Serlng terjadl memproduksr dalam skala ekonomls __

pada bahan baku dalam Iot Lot merupakan kuantltas barang

Jumlah 1 lot yaltu ]00 pcs ba{ang Dalam hal ini proses

produksinya yal_t,u lot C|I produk3| m_el,eblhl perioder waktu dan

tidak dilanjutkan ke produi<éi sampai lot mendekati habis. Jika -"_:':

melakukan pembelian yang sudah jelas sesuai dengan yang,.

adan pada kartu gudang (b/n card) mengenai pencatatan

*. stock in dan out akan menjadlkan barang tersebut menjadl

| :"_t_rd‘ak menumpuk. Jadi, jika inventory itu tidak dllak_ukan maka
kita tidak akan mengétahui berapa jumlah barang yang ada di

gudang, contohnya ternyata Iampu sudah banyak tersedia

".:"f,dlgudang namun perusahaan membell Iagl Iampu tersebut

.-dlkarenakan tldak adanya pencatatan persedlaan sehlngga

‘ perusahaan tldak mengetahw Jumlah barang yang akan dlbell'

sesuai dengan
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kebutuhan, sehingga hal tersebut akan membuat pengeluaran
cost perusahaan menjadi tinggi dan menyebabkan cost pada
Engineering sangat bega_r_ dan menyebabkan hal tersebut
tidak ekonomis bagi bé’ru's.ahaaﬁ.

Mengant|5tpa3| Perubahan Permlntaa—n dan Penawaran

. Terdapat beberapa Jenls SltuaSI yang apablla terjadi

perubahan permlntaan dan penawaran dapat dlant|S|paS|

yaltu pada saat kemampuan bahan baku atau harga yang
dlh_arapkan berl_-Jbah dan tidak sesuai. Sumber antisipasi Ialn __

adalah“rencana promosi pemasaran yaitu sejumlah barang

: jadi dalamjumlaﬁ'k__)esar .d.iﬂstjo'ék"untuk dijual. Jadi, dengan

adanya inventory ini aﬁan'éiapat mencegah permihtéan yang

terlalu meningkat melebihi kebutuhan yang semestinya. - -"_:':

Dengan adanya inventory perusahaan akan jauh lebih

mengetahui beberapa stock barang yang kita butuhkan untuk
keperluan digudang' s"ehing'géﬂ}inventory itu dapat diguﬁa'kan

sebagal acuan dalam melakukan permlntaan pembehan

sehlngga tidak melebihi kapasitas kebutuhan '

Memenuhi Kebutuhan Terus Menerus

*_“Persediaan transit'terdiri-dari bahan baku yang selalu :

v-bergerak atau bergeser dar| satu tmk ke titik lalnnya

pabrik, secara teknis persediaan bergerak diantara tahapan-

" Persediaan ini blasanya dlpengaruhl oleh keputusan tempat'
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tahapan produksi dan didalam pabrik dapat diklasifikasikan
sebagai persediaan transit. Jadi untuk menunjang segala
kegiatan Engineering aggrfdapat berjalan dengan lancar stock
barang itu harus s‘énla"IU're'a.dy 'Jfka'stock pada gudang kurang
maka tlm Englneerlng akan keblngungan Qntuk mendapatkan
'_bara.ng tersebut Walaupun dengan adanya petty cash dan
-’:"blsa melakukan pembellan barang secara Iangsung keluar
perusahaan akan membutuhkan waktu yang tidak sedlklt_

sehmgga hal itu a{kan menyebabkan tidak efisien pada waktu.= ’
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Flowchart Inventory Barang Engineering
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ACCOUNTING EXCEL

PURCHASING GUDANG
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Gambar 4.1 Flowchart Inventory
Penjelasan‘ Flowchart Inventory Barang Englneerlng \

1. Peneﬂma Barang dari Suppller oleh Purchasmg

Proses mventory d|awaI| oleh petugas purchasmg/recelvmg yang mamlllkl tanggung

jawab menerima barang dar| suppller Penerlma barang, daIam konteks pengiriman,

_ adalah orang atau perusahaan yang berhak menerlma barang yang d|k|r|mkan dan

"bertanggung Jawab untuk memerlksa menenma dan memastlkan barang sesual

;"’,'dengan dokumen penglnman Mereka juga bertanggung _lawab atas kelengkapan

L

dokumen terkalt penerimaan barang sepertl bea cuka| jika dlperlukan

2. Pencetakan Bin Card oleh Bagian Gudang
Proses inventory dilanjutkan oleh petugas gudang yang memiliki tanggung

jawab mencetak Bin Card atau kartu gudang. Bin Card ini merupakan
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dokumen kontrol utama yang digunakan dalam proses pencatatan dan

verifikasi barang di gudang. Di dalam Bin Card terdapat informasi penting
seperti nama barang, kode barang, jumlah barang yang keluar dan masuk,
serta saldo akhir stok. Pencetakan Bin Card dilakukan sebelum proses
pengecekan fisik dimulai agar tersedia dokumen acuan yang akan
digunakan oleh pihak yang terllbat dalam pemerlksaan
3. Penyerahan Bln Card ke Baglan Accountlng N

Setelah Bin Card berhasn dlcetak oleh petugas gudang, Iangkah selanjutnya
adalah menyerahkan Bln Card tersebut kepada baglan Accountlng
Penyerahan ini bertu;lu,ar-raga_r,bagran Accoun_t!,n_g,.Q?pat-'melakukan pr‘ogas
verlflkaS| dan per}.g'aadalian stok dengan mevr‘rgacu pada ih_formasi yang

te‘rd‘antum dalam‘::Bin Card. P:ada tahap ini, akurasi data meﬁjadi sangat .
?-pentlng karena akan mempengaruhl haS|I pemerlksaan fISIk yang dllakukan
di gudang Dokumen yang dlserahkan |n| berfun93| sebagai acuan formal
urjtu_k memastikan keakuratan }nformas-l antara’ administrasi gudang dan
Iap.:ora_n keuangan perusahaan.

4."-.\-%?.“elmeriksaan Fisik Barang oleh Bagian Accounting

Bagian:Aé-qunting kemudian mel'akulfan Perig.ecekan fisik barang di lo:,‘:ka.si
gudang d..e‘r;igan membandingkan jurﬁlah stok yang ada secara_."\rryata
dengan data}').i’azﬁg"f;ertu_lis_pada Bin Card. Proses. pe__meri_k’_sa'ar.r |n| sangat
penting karena menjadi tahap“val'idasi terhadap persediaan barang yang
' dlkelola oleh gudang Apablla Jumlah fISIk barang sesuar dengan yang
'tercatat di B|n Card maka dapat dllanjutkan ke tahap pencatatan dlgltal |

:_"-Namun jlka dltemukan perbedaan maka harus dilakukan Iangkah korektlf.
sesuai prosedur yang berlaku. Tahap ini tidak hanya memastikan
kesesuaian jumlah barang, tetapi juga menjaga integritas laporan

persediaan.

5. Pencatatan ke Excel jika Barang Sesuai
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Jika hasil pengecekan fisik oleh bagian Accounting menunjukkan bahwa

stok barang sesuai dengan yang tercantum pada Bin Card, maka proses
selanjutnya adalah melakukan input data ke dalam file Excel. Pencatatan ini
dilakukan oleh bagian Admin sebagai bentuk digitalisasi data sebelum
masuk ke tahap pengolahan laporan yang lebih lanjut. Penggunaan Excel
sebagai media pencatatan sementara bertUJuan untuk mengorganisir data
persediaan secara rapl mudah dlakses dan S|ap untuk dlanaI|S|s apabila
dibutuhkan. Proses ini juga mempermudah pengendallan data dan
pembuatan Iaporan perlodlk | . |
6. '_Pembuatan BeritaAc‘:’ar-a_jika‘,B':arané:Ti_dvak}_,SAa'sLjéi"--_z_
Apab’i'.lag hasil per‘_r'_.lé;i:ksaan fis‘ifl': barang tidak":.s‘esuai deng.an data yang
te‘fd‘atat di Bin Card maka dilfakukan Iangkah kdrektif berupa. pembuatan
?-Berlta Acara oleh petugas gudang Dokumen |n| memuat detail perbedaan
"antara Jumlah flSIk dan Jumlah admlnlstratlf yang ada serta menjelaskan
mdrkaSI penyebab ketldaksesualan Ber1ta Acara ini menjadl dokumen resmi .
yahg -harus ditandatangani oleh pihak-pihak yang berwenang, baik da_ri".’f'.
gudang maupun Accounting,'. untuk memastikan transparansi dan
akunta.t.)'i'lsji’:tav_'s dalam proses pengeialaan stgk."'lf)engan adanya Berita Acara
setiap seliéiﬁ_:d;apat dilacak dan dianaliéié secara lebih mendalam.:
7. Selekai;'dﬁa'h', Input Selisih Barang ke dalam Excel = -~ |
Setelah Berita Acara selesaiAdi.buat, langkah berikutnya adalah melakukan
' p"ros'es s'eleksi atau anali’siS' p"enyebab tefjadinya': selisih Stdk Seleksi~'*ini:.j»..j‘
'dapat mencakup pemerlksaan terhadap kemungklnan barang hllang rusak |
| _'atau adanya kesalahan pencatatan sebeiumnya Setelah dllakukan anaI|S|s AL
data selisih yang sudah terverifikasi kemudian diinput ke dalam file Excel
oleh bagian Admin. Input ini dilakukan secara detail agar selisih yang terjadi
dapat terdokumentasi dengan baik dan menjadi bagian dari catatan resmi

perusahaan. Dengan demikian, setiap ketidaksesuaian tercatat dengan
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jelas dan siap untuk dilakukan tindakan perbaikan ke depannya.

8. Proses Inventory Selesai
Tahap akhir dari proses ini adalah ketika semua data, baik yang sesuai
maupun yang memiliki selisih, sudah dicatat dengan lengkap di dalam
file Excel. Setelah semua langkah dilakukan, maka proses inventory
dinyatakan selesai. Pada tanap'“ i | semua informasi sudah
terdokumentasi secara Iengkap baik dalam bentuk dokumen fisik seperti
Bin Card dan Benta Acara maupun dalam bentuk dlgltal melalui
pencatatan di Excel. Proses ini memastlkan bahwa perusahaan mem|I|k|
data--stok yang akura-t dapat dlpertanggungjawabkan dan ‘Sl=ap
‘dlgunakan untuk kebutuhan Iaporan keuangan audit, serta pengambllan'v )
;‘.":_l‘keputusan terkalt pengadaan barang di masa, mendatang :
2 Kendala kendala yang Dlhadapl Terkalt Prosedur Inventory Gudang
. “ Dalam Eng/neer/ng Depan‘ment Pada Vllla Raffles Bali
¢ Dalam pelaksanaan operaSJOnaI di Englneerlng Department
""p:e.ngelolaan inventory barang memiliki peran yang sangat penting untu_k“'};f"
rn"e;ndukung kelancaran perawatan dan perbaikan fasilitas hotet
Inventory yang dikelola dengan batk tidak hanya memastlkan
ketersedlaan alat dan material yang dlbutuhkan oleh teknisi, tetapl juga
menjadi dasar,, dalam: -pengambilan . keputus_an ;peng;adaan dan
pemeliharaan aset. Namnn; berdasarkan hasil observasi dan data yang
i fdlperoleh dltemukan bahwa pelaksanaan prosedur mventory d| gudang
.-Englneerlng Department Villa Raffles BaI| belum sepenuhnya berJaIan.
sesuai - dengan Standar OperaS|onaI Prosedur (SOP) yang teiah-
ditetapkan. Hal ini berpotensi menimbulkan hambatan dalam proses
kerja dan ketidakefisienan dalam pengelolaan barang.
Adapun kendala-kendala yang dihadapi yang menyebabkan

inventory di Gudang Engineering Department tidak memenuhi Standar
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Operasional Prosedur (SOP) pada Raffles Bali sebagai berikut:
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a) Keterlambatan Pengisian Log Book Pengambilan Alat
Kedisiplinan dalam pencatatan penggunaan alat merupakan
aspek krusial dalam prosedur inventory gudang. Namun, hasil
observasi di Iapangan menunjukkan bahwa sebaglan besar teknisi di
Englneerlng Department Rafﬂes Ball belum melaksanakan pengisian
log book pengambllan alat secara konS|sten dan tepat waktu.
Pencatatan senng dllakukan setelah alat selesal dlgunakan‘ bahkan
dalam beberapa kasus tldak dlcatat sama sekall HaI ini bertentangan.
;-dengan proeedur kerja standar yang mewaj_lbkan setlap pemlnjaman
alat dicatat eeca’ra'-real tirne :oleh .pengguna agar d‘ar‘iat ttipantau oleh
Engineering Admin dalam shtft yang sama. Pencatatan yang tidak
disiplin ini ' menyebabkan kesulltan dalam pemantauan alur keluar-
: rnasuk alat, terutama saat terjadl pergantlan shift.

Berdasarkan data yang tercantum dalam /og book Englneerlng
Store pada bulan Juni 2025 dari total 25 transaksi pemlnjaman alat
hanya.:;-.flfl transaksi yang dlcatat -tepat waktu, 8 transaksi :.tercatat
terlamt;atjf‘l_hi_ngga 2 hari, dan 3 transaksi tidak tercatat sarﬁna.'sekali.
Selain itu, bereasarkan‘ dOku'n1entasi tnternat yang eir)ereleh selama
proses penelltlan dlketahw bahwa keglatan |nventar|saS| gudang

| terakhlr kall dllakukan pada tahun 2022. Tldak adanya keglatan

; mventory secara peraodlk menyebabkan penempatan barang baru

ma3|h tercampur dengan barang lama atau
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bahkan barang rusak. Kondisi ini diperburuk oleh kurangnya
pencatatan yang baik terhadap in and out stock, yang mengakibatkan
beberapa jenis barang habis tanpa diketahui, dan tidak segera
dilakukan pengadaan ulang HaI ini sangat berdampak ketika teknisi
membutuhkan barang secara mendesak untuk pekerjaan yang bersifat
urgent, namun ketersedlaan dt gudang tldak mencukupl sehlngga
proses kerja teknisi menjadl terhambat |

Hal tersebut Juga' d__lil_(uatkan melal[.li haS|I -WQWanara dengan
;_:ngineerinq-f'::Supervisor :j:.Rafers Bali, yan:g':; menyamba'i.kan bathle‘i
pengawasaﬁ.dé‘n"'pengel.c:)‘laan p.ersediaanf ;barang di :q»l»Jdang masih
belum: berjalan optimal. Dalam wawancara ‘beliau menyatakan "Saat
o ini, kami masih dalam proses menlngkatkan pengawasan dan
| pengelolaan persedlaan barang di gudang Engineering. Kaml ‘;;i
'memlllkl beberapa tantangan dalam mengelola stok barang,_.».
sepertl kesalahan pencatatan dan kekurangan stok.” Selain: }t-ul
bellau juga menambahkan bahwa pencatatan masih dllakukan sécara
manual sehlngga serlng terjadi kerancuan data dan tidak j Jarang stok
barang tldak sesuai dengan kebutuhan yang sebenarnya Akibatnya,
ketlka store englneerlng membutuhkan barang untuk pekerjaan

' mendesak tldak Jarang barang tersebut belum tersedia "Kam: sermg

i kall kekurangan stok barang yang dlbutuhkan oleh store

engmeermg, sehmgga mereka harus menunggu Iama untuk

mendapatkan barang yang dibutuhkan. Ini tentu saja
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mempengaruhi kinerja mereka dan memperlambat proses
produksi,” jelasnya. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa belum
efektifnya sistem inventory se_rta__kurangnya kedisiplinan dalam
pencatatan log book.rnehjadi' ke-nda'l-a'._Ut;_avrna. dalam pengelolaan
gudang Englneenng '
b) Ketldaksesualan Stok Barang Saat Inventansa3|

--Ke.tldaksesuaran' stok barang merupakan sal-ah‘t'-'-‘.satu
permasalahan serlus dalam : pengelolaan -|nventory di gudang.
Eng/neer/ng Department Raffles Bali. Inventarlsa3| yang seharusnya

dilakukan secara’ berkala untuk memvenflka5| keakuratan data stok,

pada kenyataannya belum d|1aksanakan secara konS|sten Proses

stock opname yang |dealnya dllakukan set|ap bulan, terbuktl tidak

:berjalan sesuai prosedur Dari dokumen internal yang dlperoleh.{"";;--
aelama penelitian, diketahui bahwa kegiatan inventarisasi terakhir ka'li».'.
dllaksanakan pada tahun 2022 Aklbatnya barang-barang baru yang
datang setelahnya tidak dldata secara S|stemat|s dan masih tercampur
dengan barang Iama atau bahkan barang yang sudah rusak HaI ini
menyebabkan ketldakjelasan dalam |dent|f|ka3| barang yang masih
_ Iayak dlgunakan yang berdampak pada ef|S|enS| kerja para teknisi.
‘ -Selaln- \it u, pencatatan ‘ in and out stock juga ' belurn
T dllaksanakan dengan balk Berdasarkan haSﬂ observaS| terhadap

format Iog dan dokumen Excel yang dlgunakan oleh storekeeper
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ditemukan bahwa dalam satu bulan terdapat selisih antara stok fisik
dan data administrasi pada 7 dari 20 jenis barang yang dicek, seperti
adaptor, bohlam LED, dan mata gerinda. Misalnya, dalam catatan
tertulis stok adaptor sebanyak 4 buah namun stok fisik di gudang
hanya tersedla 2 buah Kond|S| ini menandakan Iemahnya sistem
kontrol mternal dan m|n|mnya valldaS| S|Iang atas barang yang keluar
dan masuk Hal ini tentu berpoten3| menyebabkan pembellan barang
secara berulang mesklpun stok maS|h ada atau seballknya barang.
»,-sudah habla- namun belqm diorder ulang. Ketldaksesualan ini bukan’
hanya mem.p.efil'a'rnbat pré)ses kerja. teknisf,i: tetapi Juga berdampak
pada akurasi laporan dan pengendallan blaya operasional.
Temuan ini dlperkuat dengan wawancara bersama Aast Chief i::
(:‘ngineermg, yang menjelaskan bahwa kegiatan inventarisasi tldak:;: .:::
B‘erjalan secara rutin. Dalam keterangannya beliau menyampaikaﬁ-z’
“Keglatan inventory barang dllakukan terakhir pada tahun 2022
dan sampal sekarang belum dllakukan lagi. Ini menyebabkan
barang ba_;q__mas:h bercampur dengan barang Iama_‘ata_q bahkan

yang rusak.” Beliau juga fnenyoroti pentingnya Ipéncvatatan yang

_ akurat terhadap barang masuk dan keluar agar tldak terjadl kehablsan _

' stok secara: t|ba tiba: “Kurangnya pencatatan yang ba:k pada in

)1 dan out stock menyebabkan store sermg kehablsan barang, dan

saat barang tersebut sangat dlperlukan tekms: jadl terhambat

pekerjaannya,” ujarnya.
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Pernyataan tersebut menegaskan bahwa ketiadaan kontrol
inventarisasi yang konsisten dan pencatatan yang baik menjadi
hambatan utama dalam pengelolaan gudang engineering, serta
berpotensi mengganggu kelancaran operaSJOnaI secara keseluruhan.

C) Keterbatasan Slstem DlgltallsaS| Inventory

'_Pengelolaan inventc o ; '-%ﬁektlf sangat bergantung pada

meﬁbantu dalam pencTtataﬁ}daS]

keterbata,%an terutama dalam hal integrasi data, peIaA kan hlstorls

1.7\4

an manuaI ya’ng dilakukan

karena barganu:mg"'pada pencatatan |

oIeh storekeeper dan /nventory clerk Saat data tldak Iangsung dllnput ;
B setelah barang masuk atau keluar maka mformasn dalam file' Excel |

menjadl tldak up to date HaI ni: menyebabkan pengambllan

keputusan pengadaan barang menjadl tldak tepat waktu dan dalam
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beberapa kasus, teknisi harus menunggu lebih lama untuk
mendapatkan barang yang dibutuhkan. Berdasarkan data internal
yang diperoleh selama penelitian ditemukan bahwa dari 20 jenis item
yang digunakan rutln hanya 11 |tem yang memlllkl pembaruan data

stok yang tercatat setlap mlnggu Sementara S|sanya hanya diperbarui

satu kaI| dalam sebulan atau bahkan tldak tercatat pembaruannya

'“Kaml masrh m ."kukan pembellan

isis kebutuhan.

barang secara“srfantan’ tanp‘a iﬁem

2.

‘ada;” _' ngkapnya Keterbatasan ini:, menghambat peluang untuk

melakukan pemb@han dalam jumlah besar yang terencana termasuk
. memanfaatkan poten3| dlskon dan suppller Tanpa S|stem dlgltal yang

memadal proses kerja menjadl Ieblh Iambat ber|3|ko tlnggl terhadap

Ea 5 kesalahan manus1a (human error) dan tldak mendukung eﬁS|enS|

' pengelolaan blaya maupun stok barang
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d) Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)
Ketersediaan sumber daya manusia yang memadai sangat
menentukan efektivitas pelaksana_a_r_]_ prosedur inventory di gudang
Engineering. Di Raffles Bah k-e-te‘rbét:évséh‘ ,jumlah personel yang

secara khusus menanganl pengelolaan /nventory menjadl salah satu

kendala yang S|gn|f|kan Tugas tugas pentlng sepertl pencatatan

;|nvenf@ry sering tertl.{nda ataul tidak dapat diifakukan secara:‘;ﬁ'.'::'

::"-_.r.n‘enyeﬁjkuh.

ke-d‘gg-n}(a harQs..‘ memproses r@ta-rgtg; 30—40 transak3| keluar-masuk

barang, melakukan pengecekan stok serta mengelola dokumen
'pengadaan dan form permlntaan barang darl 'berbagal ekn|S|
Keterbatasan tenaga 'i membuat vahdasn data menjadl kurang

optlmal terutama saat jam operaS|onaI padat atau ketlka terjadi

permintaan mendadak. Selain itu, minimnya personel juga
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menyulitkan pengawasan langsung terhadap teknisi yang mengambil
alat atau material dari gudang, sehingga meningkatkan potensi
kesalahan pencatatan dan kehilangan barang.

Pernyataan ini dlperkuat oleh haS|I wawancara dengan Director

of Englneer/ng, yang menyampalkan bahwa penge1o|aan inventory

menyatakan “Kamf" erlu mempgrbalkl srﬁem mventory kaml

Depan‘ment.' -

E o

e) Tidak AdanyaJadwaI|nventar|saS|yangKonsnsten
Salah satu aspek pentlng dalam manajemen mventory adalah
»adanya Jadwal qnv_e__r;tansa'SI yang dllakukan secara r_u_t_m dan
terstruktur InventarlsaS| berkala dlperlukan untuk memastlkan bahwa
~‘data stok ‘sélalu mutakhlr dan Sesuai dengan kond|S| fISIk di gudang

Namun, berdasarkan hasil penelitian dan observasi di
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lapangan, diketahui bahwa di Engineering Department Raffles Bali
belum terdapat jadwal tetap untuk kegiatan inventarisasi. Proses stock
opname hanya dilakukan sesel_ga_li__berdasarkan kebutuhan, bukan
sebagai kegiatan | rutin"z-..y'ahg: -téré'ﬁcaﬁa HaI ini  berpotensi
menlmbulkan akumuIaS| ketldaksesualan data serta menyulltkan
pengambrlan ' keputusan dalam pengadaan barang,; =Mmaupun
pengendallan biaya operasmnal E

Dari data yang 'dlperolggf-f” .'

anya barang yang habis t

te-rdeteks arena tidak ‘d berlgala.

lakukan d'engecekan sec;é};

A, da{n :ﬂ'mata

Temuan ini Juga diperkuat o!eh pemyataan da i '-Eng/neer/ng

--Storekepper yang- --menyatakan secara Iangsung, “Keglatan

: mventory barang dllakukan terakhlr pada tahun 2022 dan sampal'

sekarang belum dilakukan lagi. Ini menyebabkan barang baru

_tapl tldak,i
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masih bercampur dengan barang lama atau bahkan yang rusak.”
la juga menyampaikan bahwa ketiadaan jadwal inventarisasi membuat
proses kontrol terhadap stok b‘a(_aljg menjadi tidak efektif. “Kami
belum memiliki sistem'- “yang ‘memadai untuk melakukan

pemantauan secara rutm sehmgga barang yang tldak terpakai

pun mas:h menumpuk dl gud g, ungkapnya Darl pernyataan ini

dap_a.t". "'d|S|mpquan a sn_stem penjadwalan

tldak : ada},';,

Berdaﬁ‘arkan hasil obse observas :

G \\‘

inflasi, penga," terh daprdlskonpembell :hlngga efektlwta p:'vgadaan

barang. Beberapa permasalahan utama sepertljkurangnya tenaga khusus

pada baglan storekeeper pencatatan stok yang tldak ‘d|5|pI|n serta
A_.ketladaan keglatan |nventar|sa3| secara berkala menjadl faktor domlnan b
»_.‘yang menghambat optimallsa5| S|stem mventory AT T I3

Adapun rincian hasn penelltlan dapat d|I|hat dalam tabel benkut



Tabel 4.3 Hasil Penelitian
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No | Fokus Penelitian

Temuan

1 Fungsi Ganda

a. Pengawasan dan pengelolaan
-~ inventory di Engineering masih
* kurang dikarenakan tidak adanya
tenaga pada:bagian Store Keeper

b. Team Incharge.. lalai dalam
melakukan pencatatan in & out

Ketidakpastian

2 ‘-.gjapat m:éhge_gah
3. &?ewréhan hanya‘| -
5 aiberlkan jika

pbrusahafbn project
) ’ kebutuhan
5% Y N Y ‘,lmasanyﬁ
4 | Menjaga '

025 belum dllgkukan adanya

Al ar Fhun 2022 sampa;«dengan tahun
‘ pada |:

inventory ggdang
* Engineering De;[éartment

. Karena kura“}ignya pencatatan; %
menyebabl@m terhambatnya -

_p{@se&péngadaan barang.

5 Menjaga Produks,
Pembelian

. 'Inventory dilakukan agar
) .' Nmengetahw berapa jumlah. stock
_ barang yang-ada di gudang-agar
mempermudah dilakukannya

7l i It pengadaan barang agar sesuai

dengan kebutuhan.

6 | Mengantisipasi
_.| Perubahan . Permintaan
"4 dan Penawaran X

a. Inventory dapat digunakan
... sebagai acuan dalam melakukan | .
"-3__-perm|ntaan pembehan sehingga’ | :
tidak = melébihi "~ “kapasitas’
kebutuhan.

; 1 f’Meme‘nUhi . Kebutuhan
~I ' Terus'Menerus * “***

. a. Memang bener mventory dapat '
“ “menunjang - segala’
Engineering agar dapat berjalan
dengan lancar maka stock
barang itu harus selalu ready

kegiatan |-
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Sumber: Data Diolah Penulis, 2025

Berdasarkan hasil wawancara, observasi langsung, serta
dokumentasi pada Tabel 4.3 yang dilakukan di Engineering Department
Raffles Bali, ditemukan sejumlah temuan pentlng terkalt pelaksanaan

prosedur mventory gudang Temuan- temuan ini dlkajl berdasarkan fokus

penelitian yang telah dlteta “'Egh.;mnya untuk mengetahw sejauh

-
;“

s dlsajlkan sebadai bai”kut ¢

-rh pengelolaan bararrg menjadl kurang optlmal Tugas

péﬁgawésaﬁ dk
pencatatan dan pengawasan barang serlng kali dlbebankan kepada
ltlm tekmsu yang sebenarnya mem|I|k| tanggung JaWab Ialn sehlngga X
= akurasi, dan ketertlban pencatatan m & out stock serlng terabalkan
Hal “ini dlperburuk oleh kelalalan tim mcharge dalam melakukan

pencatatan secara real time, yang berdampak langsung
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pada ketidaksesuaian data stok serta keterlambatan dalam
pengadaan barang baru.
b) Mengantisipasi Adanya Inflasi o
Hasil peneli‘t;i_var.l:"frr-léﬁUnju-kkah}“bébwa_ keberadaan sistem

inventory yangz.-‘”baik dapat membantu V'\:'IﬁéFUS,.ahaan dalam

mengant|S|paS| dampak il "iasi "'t'erhédap harga baravhg.v. Dengan

‘fMesklplm ada gsaé?t;

optu;aal pemﬁlﬁaman"terhadap mfnfaat
e & &

' gendallan blaVa ak%bat mﬂ@ﬁL.sud‘a“h

V;..

mulal dlsadén oIeh pihak

barang dalam'fuﬂﬁab besapBerdasaﬂcaﬁfhasﬂ wawancara, dlketahw

bahwa dlskon hanya_‘dlberlk oleh suppller ketlka‘iperusahaan

, menjalankan proyek besar bukan darl hasn perencanaan inventory

yang matang Artlnya 5|stem pencatatan mventory belum cukup kuat

untuk duadlkan acuan dalam melakukan pembellan grosw atau

~.menjalin neg08|aS| harga dengan suppller secara strategis

'd) Menjaga Adanya Ketldakpastlan

a’|n| S|§i”e\m vlnver)fﬁ@ry belum berjalan



v,sepenuhnya olelh Englneerlng Depaftment
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Ketidakteraturan dalam pelaksanaan kegiatan inventarisasi
menyebabkan adanya ketidakpastian dalam stok barang di gudang
Engineering. Kegiatan inventory t___er_akhir dilakukan pada tahun 2022,
dan belum ada evaIuasi"’r’né'r'-iyeiu-rtjh' h'i'ngga tahun 2025. Kurangnya

pencatatan yang S|stemat|s membuat proses pengadaan barang

menjad| terhambat karena data yang tersedla tidak mencermlnkan

kond|S| r||I di lapa gahi' Hal ini méngganggu keiancaran opera3|onal

. -tekn|3| terukaﬁ\a ketlka ba{@ngyang dlbutuﬁkan tldak tersedla secara
S ( i i

tok baran .

pa.s’ berapa Jumlah

barang pad*afw—saat dlbutuhkanwagla;uﬁm,ii npa pencatatan :ﬂ'yang

ini t 'dirasakan

‘ __5|stema1|s manfaat _belum da

Mengant|5|pa3| Perubahan Permlntaan dan Penawaran
Slstem /nventory yang balk dapat dlgunakan sebagal alat
-~ prediksj, untuk - mengant13|pa3| perubahan permintaan dan

penawaran barang d| masa’ mendatang Sayangnya temuah’ d|'

lapangan menunjukkan bahwa hal ini belum sepenuhnya
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diterapkan di Raffles Bali. Karena tidak adanya perencanaan
berbasis data inventory, pengadaan barang cenderung bersifat
reaktif, bukan proaktif. Padahal, jika inventory dikelola secara

terstruktur, maka pe(min‘taéh:'barran'g'bi'éé'vd_iatqr agar tidak melebihi

kapasitas keb-qttj.h'a.ﬁ aktual.

ﬁgkﬁknm inven ery yang

pada keterla batan p kerjaan Oleh Karena itu,

menerus.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan haS|I penehtian mengenal Prosedur Inventory Gudang

dalam Eng/neerlng Departm;w; eﬁad‘ ; :'La Raffles Ball dapat d|5|mpulkan

I;L ketldaksesualan antara data ﬁtulls dan kondisi f|slk
Q"’W:{,‘_,._. . et i

".-'barang Penempatan barang juga belum tertata rapi, masih banyak
"':-:'barang-yangtellcampur dan ﬁdak rﬁémlllki ‘Iébelfsasf Seialn |tu tldak
lada tenaga khugus sepertl storekeeper sehlngga pencatatan sering
d|||mpahkan kepada tekmsn yang tidak d|S|phn dalam meng|S| log
book Hal ini berdampak Iangsung pada keterlambatan dalam |

: »pengadaan dan potenSI kekosongan stok barang penilng i
Fa -;._'2'.'_:Terdapat beberapa kendala utama dalam pelaksanaan mventory,

. antara Ialn keterlambatan pencatatan pengambllan alat perbedaan

96
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data stok saat stock opname, belum adanya sistem digitalisasi,
keterbatasan SDM, penempatan barang yang tidak terstruktur, serta
tidak adanya jadwal inventaris_ag_i yang konsisten. Dari hasil

wawancara, Temuqn:__ini-‘m-eﬁunj:u'kka'n:-Bah_\;{va_ ‘s_istem inventory yang

ada belum mamﬁ.ﬁ.'.r.ﬁéndukung kebutuhan opéﬂr"ési‘dnal‘secara efektif

dan efisien.”

B. Sa_réﬁ

£

A i

Berdasarls n smp;fam

,

s

nﬁ
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khusus seperti storekeeper dan menerapkan sistem inventory
berbasis digital guna menggantikan pencatatan manual. Penataan
fisik gudang juga perlu dibenah_i agar barang tersimpan dengan rapi
dan mudah diaksesl.____I,an‘gka'h‘-'langka'h-ini_.alfan_meningkatkan akurasi

data stok, memp:efc“epat proses pengadaan baFang}jdan mendukung

kelancaran operasional teknisi. ..~

Jela dan terstruktur proses

\ “terkofrol, efisien, dan,

Penelltlan Anj. masnh mem|l|k1 _,keterbatasan dalaﬁi:l’ingkup

.departemen yang dltelltl yaltu han'a__berfokus _‘pada Englneerlng

Department Oleh karena |tu bag| peneI|t| selanjutnya disarankan

_untuk memperluas objek penehtlan ke departemen lain sepertl

pmoN Housekeepmg, Food & Beverage atau Purchas:ng Depan‘ment agar

dapat memperoleh gambaran yang Ieblh komprehensﬁ mengena|

pengelolaan inventory secara keseluruhan di lingkungan
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hotel. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat mengkaji
perbandingan efektivitas antara sistem manual dan digital dalam

pengelolaan inventory gudang.



Lampiran

Lampiran 1.1 Uji Keabsahan Data
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Narasumber : Team Engineering
Jawaban ..

No Pertanyaan - Informa Intl Jawaban Keabsahan
Apakah Saat” ini, kami masih | "Saat ini, kaml ‘masih
persediaan .| dalam . proses |-dalam proses
barang Adi meningkatkan",. =" " .+| meningkatkan TR
dalam gudahg | pengawasan . dan' | pengawasan dan.|
Engineering pengelolaan persedlaan pengelolaan )
terdapat barang:. " ..di gudang | persediaan‘barang di | * -

1 pengawasan Engineering.:. Kami |'gudang Engineering. | “Absah
dan - ~memiliki ' beberapa Kami memiliki -
p__engelolaan ftantangan dalam | beberapa tantangan
yang baik? ‘'mengelola stok barang, dalam mengelola stok
o B seperti- . kesalahan . barang, ~ seperti

pencatatan " dan | kesalahan pencatatan
i kekurangan stok, .. *dan kekurangan stok."
. Apakah Ya, saya percaya Kami perlu
‘dengan adanya | bahwa dengan adanya | memperbaiki ~ sistem
inventory bisa | inventory yang efektif, | inventory kami untuk
menekan biaya | kita dapat menekan | dapat memantau stok
cost -, untuk | biaya cost untuk | barang dengan lebih x
pembelian pembelian barang- | akurat dan :
barang barang | barang . untuk | memprediksi S
2 | untuk" - kebutuhan. - Dengan | kebutuhan di masa | # .-Absah

kebutuiﬁe}hf?

“ I dapat

memantau stok barang|

yang ada “<dan
memprediksi kebutuhan

di masa depan, Kkita
: melakukan.
pembelian “yang lebih

terencana dan efektif.

depan, namun saatini |-

kami belum memiliki,._..'

sistem yang memadadi -
untuk melakukan haI
tersebut : -
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atau kehilangan data.
Oleh karena itu;

tldak bisa memastlkan

bahwa data persediaan
barang- yang kam| m|I|k|

i akurat

~kami.| -

Apakah | Belum. Saat ini, kami| Saat ini kami belum
pencatatan belum memiliki sistem | memiliki sistem
persediaan pencatatan persediaan | pencatatan
barang itu atau | barang yang efektif untuk | persediaan barang
inventory itu | memantau stok barang | yang efektif untuk
bisa dan memp‘rédik_'si’ memantau stok
menjadikan kebutuhan- * di*"" masa | ‘barang dan
indikator untuk | depan.: ‘Qleh karena itu, mempredlk5|
kita kami -~ belum  dapat | kebutuhan-.“di masa
memperoleh Jr“ne'nggunakan _-data" | depan/| ' Absah
diskon dati.| inventory 4 .untuk |
supplier jika memperoleh ‘diskon dafi’|
membeli - ¢ supplier: dengan
barang- dalam mempgh barang .dalam
Jumlah ‘banyak | jumtah - banyak Kami | . “

s > masih “melakukan
[‘pembelian .ﬂ' barang
{ secara spontan tanpa
mempertlmbangkan stok
. yang ada. - e
Apakah 3 Belum. Di departemen e Kami belum |
- dengan adanya | engineering kamii, “kami{ memiliki sistem yang
“inventory bisa | masih , mengalaml memadai untuk
mencegah kerancuan data dalam | melakukan
adanya persediaan barang ‘dan | pemantauan  secara
kerancuan data | ketidakpastian stock | rutin, sehingga barang
dalam. barang. Kami belum | yang tidak terpakai
persediaan memiliki sistem | pun masih menumpuk
barang dan | inventory yang efektif | digudang,|
mencegah untuk memantau stok |-
adanya ‘. barang dengan ék.u_ra-t." Absah
ketidakpastian | Pencatatan persediaan
stock barahg?.__ barang masih dilakukan
" “}'secara _manual dan
sermgkall terjadi
kesalahan pencatatan
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kekurangan stok yang
terjadi.- Kami sering kali

-kekurangan stok barang

yang dibutuhkan  oleh
store engineering,
sehingga mereka harus
menunggu lama untuk

tentu saja

‘mempengaruhi kinerja.
‘mereka

dan |

Apakah adanya | Kami perlu memperbaiki| Kami belum memiliki
inventory bisa | sistem inventory kami| sistem yang memadai
menjaga untuk dapat memantau | untuk melakukan
pembelian stok barang dengan lebih | pemantauan  secara
persediaan akurat dan memprediksi rutin, sehingga barang
dalam jumlah | kebutuhan di -~ masa|yang tidak terpakai
banyak? depan, sehlngga kami 'pu'_n‘__-masih menumpuk
dapat -. .~ menjaga | di gudang,|. Absah
pembellan persediaan
iE dalam |
Jumlah banyak secara | -
terencana. - dan . efektif.|
Namun,: saat ini kami
belum ™~ memiliki sistem
yang memadai’ untuk | .-
melakukan hal tersebut. _
Kenapa |"Saya rasa -kami belum | Kurangnya
inventory itu 4. sepenuhnya. memahami | pencatatan yang baik
'p'enting untuk pentmgnya = -.inventory | pada in dan eut stock
| ‘mengantisipasi | dalam menganhsmasr ‘menyebabkan  store
| perubahan, perubahan permlntaan -sering kehabisan |
 permintaandan | dan  penawaran,” Di{ barang, dan saat
‘penawaran? departemen enginéering barang tersebut Absé B
: kami, kami masih fokus | sangat diperlukan,
pada " memenuhi | teknisi jadi terhambat '
kebutuhan produksi saat | pekerjaannya,
- ini tanpa
: mempertimbangkan
perubahan permintaan
: dan penawaran:: |- .
Apakah Jujur saja, kami masih | "Kami  sering kali-|
dengan adanya mengalami kesulitan | kekurangan st_oLk_t
inventory bisa | dalam mengelola | barang yang
menunjang - “{inventory di gudang | dibutuhkan -oleh store
kebutuhan engineering.. Meskipun'| engineering; sehlngga
barang untuk | kami memiliki sistem | mereka harus
store inventory, namun masih | menunggu lama untuk
engineering? - banyak: . ,kesalahan:»,.mendapatkan ‘barang | . AbsaR R
w00 péncatatan ‘dan:|"yang ‘dibutuhkan. Inif. .0

memperlambat proses|

produksi,"




mendapatkan

tentu
mempengaruhi
mereka
memperlambat

barang
yang dibutuhkan. Ini

saja
kinerja
dan

proses |
produksi._.:: g -
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Sum‘l:';e]?; Data DiO_,_léH Penulis
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Lampiran 1.3 Bin Card (Kartu Gudang)

Phils 65 ) Bed s lamp & Philips 10.5 wat cool day fight] Lampy 80K & Offce
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